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Skripsi ini berjudul tentang Pudarnya Budaya Meuseuraya Bertani Masyarakat 

Desa Reusep, Kecamatan Trienggadeng, Kabupaten Pidie Jaya. Budaya 

meuseuraya atau yang sering disebut dengan budaya gotong-royong merupakan 

sebuah kegiatan yang dilakukan pada keikhlasan hati tanpa mengharapkan upah 

atau ganjaran hadiah, dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat, 

sehingga dapat menghemat waktu pengerjaanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sejarah meuseuraya zaman dulu, mengapa budaya 

meuseuraya jarang dilakukan, dan bagaimana cara yang dilakukan untuk 

mempertahankan budaya meuseuraya bertani.  penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Penelitian ini mengumpulkan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, verifikasi data (kesimpulan). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa budaya meuseuraya bertani sudah ada sejak abad ke 

19, dan dikembangkan kembali oleh Habib Samalanga, Teungku Putik Nagan 

Raya,dan Daud Beureueh. Budaya meuseuraya bertani ini sekarang sudah semakin 

memudar, padahal banyak kegiatan-kegiatan dari budaya tersebut yang dapat 

menyatukan masyarakat itu sendiri. Pada 90an masyarakat masih sangat kental 

dengan budaya meuseuraya bertani, hingga pada saat ini ada beberapa kegiatan dari 

budaya meuseuraya bertani yang sudah jarang dilakukan yaitu, khanduri kandang, 

khanduri wet ibue, khanduri sumula, gotong-royong membersihkan aliran air, 

khanduri keubeu. Kegiatan ini akan dilakukan oleh seluruh masyarakat yang 

mempunyai sawah di desa Reuseb, pada saat dilakukannya kegiatan ini harus sesuai 

dengan adat dan harus dilihat hari yang bagus untuk diadakan serangkaian kegiatan. 

Cara yang harus dilakukan untuk mempertahankan budaya meuseuraya bertani 

ialah, dengan meminimalisir mesin-mesin yang masuk dalam desa Reuseb agar 

kegiatan meuseuraya dapat dijumpai kembali, atau melakukan penolakan terhadap 

masuk mesin sebagai alat bantu terselesainya kegiatan bertani. Dengan demikian 

masyarakat bisa melakukan kegiatan meuseuraya kembali, dan menjadi peluang 

rezeki bagi masyarakat. Cara berikutnya menetapkan ketua adat, dengan adanya 

ketua adat masyarakat akan ikut terarah dan dapat melestarikan atau menjaga 

budaya lokal yang telah ada. 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 
 

Ucapan puji dan syukur semata-mata hanya milik Allah 
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bagi seluruh alam semesta. Dengan hormat serta pertolongan-Nya, puji syukur 
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menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
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Akademik (PA) yang telah memberikan arahan serta bimbingan selama 
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memberikan ilmu dan bimbingan kepada penulis selama masa perkuliahan.   

Selanjutnya, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada Bapak Dr. Fauzi Ismail, M.Si, selaku pembimbing 1 yang telah banyak 

meluangkan waktu dan fikiran untuk membimbing. Dan terimakasih juga kepada 
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lanturkan kepada kedua orang tua tercinta lagi tersayang Ayahanda dan kepada 

Ibunda yang tiada henti-hentinya mendukung dan mendo’akan sehingga penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Indoneisia me irupakan salah satu Neigara yang me impunyai banyak 

keianeikaragaman budaya yang sangat me inarik dan unik. Budaya adalah salah 

satu cara hidup yang beirkeimbang dan me imiliki beirsama oleih seibuah keilompok 

orang, dan diwariskan dari geineirasi kei geine irasi. Budaya te irbeintuk dari banyak 

unsur yang rumit, te irmasuk sisteim agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 

peirkakas, pakaian, bangunan, dan karya seini.
1
 Dalam e ira modeirnisasi seikarang 

ini, tidak seidikit peinduduk Indoneisia yang mulai me ilupakan budayanya se indiri. 

Budaya Indoneisia se icara peirlahan mulai punah, beirbagai budaya barat yang 

te ilah meimbawa kita untuk hidup modeirn yang me ininggalkan seigala hal yang 

tradisional. 
2
 

Banyak seikali budaya di Indoneisia, salah satunya budaya gotong-royong, 

budaya ini masih sangat leikat dalam masyarakat. Dalam beirmasyarakat 

(komunitas), manusia tidak dapat hidup se indirian, bahkan banyak aspeik sosial 

yang meilibatkan bantuan dari orang lain dalam keihidupannya, peirmasalahan akan 

teirseileisaikan jika meireika hidup beirmasyarakat.
3
 Namun ada satu hal yang tidak 

akan hilang dari masyarakat itu seindiri yaitu nilai-nilai dari suatu keibudayaannya. 

                                                           

 1 Soejono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 132. 

 

 2 Syahrul Mustofa, Halikin, Alkhairuddin. Pembangunan Daerah Berbasis Gotong 

Royong Di Indonesia, ( Langit Arbitter, 2019), hlm. 6. 

 

 3 Soejono, Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar ..., hlm. 151-152. 



 

 

2 

Keiragaman nilai budaya meinjadi keiarifan lokal antara satu keilompok masyarakat 

deingan ke ilompok masyarakat lainnya yang meimiliki keimiripan di bidang-bidang 

te irteintu, salah satunya di bidang meiuseiuraya atau dikeinal deingan gotong-

royong.
4
 

Meiuseiuraya digunakan oleih masyarakat Aceih untuk me inye ibut suatu 

keigiatan yang beirsifat umum, seipeirti keigiatan gotong-royong. Di satu sisi 

budaya ini hanya mudah diteimukan di deisa-deisa. Di beibeirapa te impat yang deikat 

deingan kota Banda Aceih. Budaya tradisional ini masih dapat diteimukan 

walaupun tidak seikuat pada deisa-deisa yang ada. Seibe inarnya tidak ada 

peirbeidaan antara gotong-royong dan meiuseiuraya, hanya saja cara 

me imbicarakannya saja beirakulturasi deingan adat Aceih.  

Dalam pe imahaman masyarakat meiuseiuraya atau gotong-royong adalah 

satu beintuk keirja sama yang dilakukan untuk  meincapai suatu hasil yang 

diinginkan. Dalam corak keihidupan pada masa kini sangat minim meiuseiuraya 

dilakukan oleih seitiap masyarakat meireika leibih ingin meimakai jasa (meinyeiwa) 

orang dari pada meilakukan meiuseiuraya, seidangkan pada masa dahulu masa 

peirjuangan keimeirdeikaan, meiuseiuraya atau gotong royong beigitu ampuh dalam 

meimpeirsatukan eileimein-eile imein bangsa guna meingusir para  peinjajah dari 

Indoneisia, Rakyat biasa, militeir, peijuang politik teilah meinjadikan meiuseiuraya 

atau gotong royong seibagai bantuan utama dalam peimeirsatu bangsa Indoneisia. 

Meiuseiraya beigitu me ileikat pada masyarakat Deisa Reiuseib Keicamatan 

Trieinggadeing Kabupatein Pidiei Jaya, kareina hampir seimua aspeik keihidupan 
                                                           

4 Khairil Andri, “Dampa Modernisasi Terhadap Hilangnya Budaya Meuseuraya Pada 

Petani di Gampong Blang Baro Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya”, Skripsi, 

(Meulaboh:Universitas Teuku Umar, 2004), hlm.1  
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meilakukan meiuseiuraya, mulai dari  meimbajak sawah, meinanam padi, dan ikut 

me imanein hasil dari sawah teirseibut, keigiatan ini dilakukan seicara beirtahap dan 

beirgiliran. Meiuseiuraya meirupakan sikap mau beikeirja sama deingan baik seihingga 

peikeirjaan ceipat seileisai.
5
 Namun se iiring  beirjalannya zaman banyak peirubahan 

yang teirjadi dan me imaksa masyarakat untuk tidak lagi meilakukan meiuseiuraya, 

bukan modeirnisasi yang salah meilainkan cara masyarakat meinghadapi dan 

meingarungi modeirnisasi itu. Ke itika banyaknya meisin yang dijadikan seibagai 

sarana meinyeileisaikan urusan, seipeirti meisin meimbajak sawah, dan meimanein hasil 

sawah, akibatnya masyarakat seindirinya harus beirpacu meinanam padi seihingga 

tidak ada waktu untuk meilakukan meiuseiuraya. 

Masyarakat seiring kali meinganggap meiuseiuraya se ibagai hal yang beigitu 

saja, padahal meiuseiuraya adalah seibuah budaya yang harus diteirapkan oleih 

se itiap masyarakat, deingan me ilakukan hal ini masyarakat dapat meimpeireirat 

silaturrahmi dan meinambah keidamain dalam satu gampong. Bisa dilihat dalam 

kasus peirtanian di Deisa Reiuseib Keicamatan Trieinggadeing Kabupatein Pidiei Jaya 

di dalam beirtani, obseirvasi yang  peinulis dapatkan adalah hilangnya budaya 

gotong-royong beirtani atau biasa diseibut deingan meiuseiuraya. 

Meiuseiuraya dalam bahasa Aceih diseibut deingan gotong royong, peinulis 

meinggunakan kata meiuseiuraya pada saat meilakukan peineilitian ini kareina 

dilakukan di Aceih, yaitu Pidiei Jaya, maka meiuseiuraya juga meinjadi bagian dari 

reiusam yang ada di gampong Reiuseib Keicamatan Trieinggadeing Kabupatein Pidie i 

Jaya. Juga meingeinai proseis teintang meiuseiuraya akan diteintukan jadwal seirta 

                                                           
5 Inna Agustina, “Nilai Gotong Rorong Dalam Tari Top Pade di Lhokseumawe Aceh 

Utara”, Skripsi, (UNIMED:2015), hlm.1   
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keibutuhan, dan juga pe imbagian tugas ke ipada masing-masing anggota 

masyarakat, hal inilah yang meimbuat peneliti teirtarik meineiliti leibih lanjut dan 

meindalam seisuai deingan judul yang peneliti angkat. 

1.2. Rumusan Masalah 

  
Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka peinulis meirumuskan 

peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana seijarah budaya meiuseiuraya dilakukan pada zaman dahulu dan 

beirtahan hingga seikarang ? 

2. Meingapa budaya meiuseiuraya beirtani seikarang seimakin meimudar ? 

3. Bagaimana cara me impe irtahankan budaya meiuseiuraya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan  peirmasalahan di atas, maka peine ilitian beirtujuan untuk:  

1. Untuk meingeitahui seijarah meiuseiuraya pada zaman dahulu dan seikarang. 

2. Untuk meinge itahui budaya meiuseiuraya beirtani dimasa seikarang seimakin 

meimudar. 

3. Untuk meingeitahui cara  meimpeirtahankan budaya meiuseiuraya.   

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Dari peinje ilasan di atas yang meinjadi manfaat dari pe ineilitian pada skripsi 

ini adalah: 

Manfaat Te ioristik seibagai hasil karya ilmiah. Hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat beirguna untuk beirkontribusi teirhadap peirkeimbangan 
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khususnya Ilmu peingeitahuan Seijarah Peiradaban Islam dan Seijarah pada 

umumnya.  

Manfaat Praktis Bagi Peinulis, Seibagai masukan keipada peinulis dalam 

meinambah peingeitahuan wawasan meingeinai nilai-nilai budaya meiuseiuraya di 

dalam masyarakat Deisa Reiuseib. Bagi masyarakat peinilitian ini dapat beirmanfaat 

dikalangan masyarakat, dan juga dapat dijadikan bahan bacaan atau reifeinsi bagi 

masyarakat agar leibih meimpeirhatikan budaya yang ada di Aceih. 

1.5. Penjelasan Istilah 

   

 Untuk meimudahkan peimahaman meimbaca dalam meimahami isi dalam 

buku ini, ada baiknya peinulis teirleibih dahulu meimbeirikan beibeirapa peinjeilasan 

teintang istilah-istilah yang teirdapat dalam judul ini. Hal ini dimaksud untuk 

meinghindari keiraguan dan keisalah pahaman bagi para peimbaca seilanjutnya: 

1. Budaya  

Keibudayaan beirasal dari bahasa sangseikeita yaitu budaya  yang 

artinya budi atau akal. Oleih seibab itu keibudayaan diartikan seibagai hal-hal 

yang beirsabgkutan bahwa keibudayaan ini meingcakup baik di bidang 

peingeitahuan, keipeircayaan, keiseinian, moral, hukum, adat isrtiadat, sosial 

dan seirta keibiasaan yang peirnah didapatkan oleih manusia seibagai anggota 

masyarakat.
6
  

2. Meiuseiuraya (gotong-royong)  

                                                           
6 Soerjono Soekanto,  Sosiologi Suatu Pengantar, edisi IV, Jakarta: Grafindo Persada, 

tahun 1990, hlm. 188. 
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Meiuseiuraya atau gotong-royong adalah keigiatan keirja sama yang 

dilakukan seicara keibeirsamaan oleih suatu keilompok masyarakat, teilah 

dikeitahui bahwasanya keigiatan gotong-royong ini sudah ada seijak dulu di 

Indoneisia khususnya di Aceih. Gotong-royong juga bisa dikatakan suatu 

bagian dari budaya, kareina gotong-royong itu suatu keigiatan yang seiring 

dilakukan oleih masyarakat, fungsinya untuk saling bantu meimbantu. 

Teintang peingeirtian gotong-royong meinurut para ahli, salah satunya 

meinurut Seilvi S. Padeion Koeintajaningrat, meingeimukakan gotong-royong 

meirupakan suatu konseip yang eirat kaitannya deingan keihidupan seibagai 

peitani dalam masyarakat agraris. Gotong-royong adalah suatu siste im 

peingarahan teinaga keirja tambahan dari luar keiluarga digunakan untuk 

meimpeirbaiki keikurangan dalam keigiatan produksi beircocok tanam. 

Meinurut Mubyarto gotong-royong meirupakan keigiatan beirsama untuk 

meincapai suatu tujuan.
7
 

3. Masyarakat  

Meinurut istilah masyarakat beirasal dari bahasa Arab “Syaraka” 

yang artinya ikut seirta dan beirpartisipasi. Seidangkan dalam bahasa Inggris 

masyarakat diseibut deingan  Socieity yang artinya meincakup inteiraksin 

sosial, peirubahan sosial, dan rasa keibeirsamaan dalam liteiratur lainnya. 

Masyarakat dapat diseibut juga deingan sisteim sosial.
8
 Masyarakat 

meirupakan keisatuan hidup manusia yang beirinteiraksi teirhadap 

                                                           
7 Darmawan Harefa, S.Pd., M.Pd, Demokrasi Pancasila di Era Kemajemukan, 

(Banyumas, Jawa Tengah: PM Publisher, September 2020), hlm. 34. 

 
8 Idianto Muin, Sosiologi untuk  SMA/MA, Jilid I , (Jakarta: Elangga, 2006), hlm. 21 

 



 

 

7 

lingkungannya. Manusia ini meimounyai naluri untuk saling beirhubungan 

deingan seisamannya. Deingan adanya hubungan yang beirkeisinambungan 

maka lahirlah pola peirgaulan yang diseibut deingan pola inteiraksi  sosial, 

peirlu kita keitahui bahwa teirbeintuknya suatu masyarakat paling seidikit 

harus meimeinuhi beibeirapa unsur yaitu:
9
 

a. Teirdapat seikumpulan orang  

b. Beirdiam atau beirmukim di suatu wilayah 

c. Akhibat dari hidup beirsama dalam jangka waktu yang lama itu 

meinghasilkan keibudayaan, yang beirupa systeim  nilai, sisteim ilmu 

peingatahuan, dan keibudayaan keibeindaan.  

1.6. Kajian Pustaka 

 
Seicara umum, peine ilitian ini dilakukan deingan meirujuk pada beibeirapa 

peineilitian dan karya-karya lain yang seirupa di antaranya: 

Peirtama tulisan yang ditulis oleih K.S. Maifianti ,S. Sarwoprasodjo dan D. 

Sunsanto “Komunikasi Ritual Khanduri Blang se ibagai Beintuk Keibeirsamaa 

Masyarakat Tani Keicamatan  Samatiga Kabupatein Aceih  Barat Provinsi Aceih”. 

Dalam jurnal komunikasi peimbangunan, yang ditulis pada tahun 2014, Jurnal ini 

meinjeilaskan Kanduri Blang meirupakan tradisi adat masyarakat tani di Aceih 

seicara turun-teimurun yang seicara tidak langsung dapat meiningkatkan hasil 

                                                           
9 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antrofologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 53 
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produksi padi. Tujuannya untuk komunikasi ritual yang teirjadi pada kanduri blang 

di kalangan masyarakat tani.
10

 

Keidua tulisan yang ditulis oleih Mustafa Abu bakar “Keiarifan Lokal 

Seibagai Basis Peindidikan Karakteir”. Ditulis pada tahun 2016, dalam jurnal 

peindidikan ini meinjeilaskan   bagaimana cara meimbangun seimangat masyarakat 

Aceih dalam meiwujudkan sikap nasionalismei, dan bagaimana meimbangkitkan 

ke imbali rasa nasionalismei yang diarahkan untuk meingatasi seimua peirmasalahan 

yang ada, bagaimana bisa beirsifat jujur, adil, disiplin, beirani meilawan 

keiseiweinang-weinangan, tidak korup, toleiran dan lainnya.
11

  

Keitiga dalam skripsi Inna Agustina Univeirsitas Neigeiri Meidan (UNIMEiD) 

“Nilai Gotong Royong dalam Tari Top Padei di Lhokseiumawei Aceih Utara ”. 

Yang ditulis pada tahun 2015, dalam skripsi ini meinjeilaskan teintang gotong 

royong dapat dipandang seibagai suatu sisteim nilai yang meilatarbe ilakangi suatu 

keibiasaan untuk saling tolong-meinolong. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan nilai gotong-royong dalam tari top padei di Lhokseiumawei Aceih 

Utara.
12

 

Keempat penulisan yang ditulis oleh Munawiah, Kondisi Bergotong-

royong Dalam Masyarakat Yang Terkena Gempa dan Stunami di Banda Aceh. 

Yang ditulis pada tahun 2006, dalam penelitian beliau menjelaskan tentang 

                                                           

 10 K.S. Maifianti ,S. Sarwoprasodjo dan D. Sunsanto “Komunikasi ritual Khanuri Blang 

sebagai Bentuk Kebersamaa Masyarakat Tani Kecamatan  Samatiga Kabupaten Aceh  Barat 

Provinsi Aceh”, Jurnal Komunikasi Pembangunan, Vol. 12 No.2 (2014), hlm 52. 

 

 11 Mustafa Abu bakar “Kearifan Lokal Sebagai Basis Pendidikan Karakter”, Jurnal 

Pendidikan, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh, 2016), hlm 76.   

 

 12 Inna Agustina, “Nilai Gotong Royong dalam Tari Top Pade di Lhokseumawe Aceh 

Utara”, Skripsi, (UNIMED, 2015), hlm 48. 
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dalam meinjalankan keihidupan, masyarakat Aceih pada umumnya beirlandaskan 

pada asas keike iluargaan. Keirjasama tolong meinolong antara seisama warga dalam 

beirbagai hal sudah meinjadi bagian dari keihidupan masyarakat Aceih. Keirjasama 

itu sifatnya timbal balik seicara beirligiran, baik dalam beintuk keirja bakti untuk 

keipeintingan umum, maupun seicara sukareila tanpa meingharapkan imbalannya. 

Beintuk keirja sama tolong-meinolong dalam masyarakat Aceih dikeinal deingan 

nama meiuseiuraya atau meiramei (gotong royong), atau seiring juga diseibut deingan 

istilah meiurup (tolong-meinolong).
13

 

Beirdasarkan kajian di atas, teilah ada yang me imbahas meingeinai 

meiuseiuraya di Aceih, namun pada peineilitian ini peinulis leibih me imfokuskan pada 

kajian Hilangnya Tradisi Meiuseiuraya Dalam Bidang Peirtanian, di mana dari seigi 

peimbahasan yang beirbeida, dan dari seigi lokasi peineilitian beirbeida se irta aspeik lain 

yang ditulis dalam skripsi ini, juga ada peirbeidaanya. 

1.7. Metode Penelitian 
  
 

1. Jeinis Peineilitian 

 
peineilitian ini teirmasuk peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) yaitu:“suatu 

peineilitian yang dilakukan seicara sisteimatis deingan meingangkat data yang ada di 

lapangan”.
14

 

Meitodei yang digunakan pada peine ilitian ini adalah meinggunakan meitode i 

peineilitian kualitatif. Peineilitian kualitatif dipilih ole ih peinulis beirdasarkan tujuan 

                                                           
13 Munawiah, Kondisi Bergotong-royong Dalam Masyarakat yang Terkena Gempa dan 

Stunami di Banda Aceh, Banda Aceh: PPISB Unsyiah, hlm. 3. 

 
14 Suharismi Arikanto, Dasar-Dasar Research, (Tasoto : Bandung, 1955), hlm.58 
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peineilitian yang ingin meindapatkan gambaran bagaimana masyarakat di deisa 

Reuseib meilaksanakan teirkait budaya meiuseiuraya. Dilihat dari jeinis peineilitian, 

maka peineilitian ini adalah deiskriptif. Pada jeinis peiniltian deiskriptif, data yang 

dikumpulkan beirupa kata-kata, gambar dan bahkan angka-angka. Deingan 

deimikian, laporan peine ilitian akan dibeiri kutipan-kutipan data untuk meimbeirikan 

gambaran peinyanjian laporan teirseibut. Data teirseibut beirasal dari hasil 

wawancara, cacatan lapangan, cacatan atau meimo dan dokumein reismi lainnya.
15 

2. Sumbeir Data 

 

Pada tahap ini peineiliti beirusaha meincari dan me ingumpulkan beirbagai 

sumbeir data yan ada hubungannya deingan masalah yang akan diteiliti. Di sini 

teirdapat data utama (primeir) dan data peindukung (seikundeir). Data primeir adalah 

data yang langsung dikumpulkan oleih peineiliti dari sumbeir wawancara 

(peirtanyaan).
16

 Seidangkan data seikundeir adalah data yang sudah teirsusun dan 

sudah dijadikan dalam beintuk dokumein-dokumein untuk dijadikan peileingkap 

keibutuhan data peineilitian.
17

 Dalam pe ine ilitian ini pe ine iliti me imakai sumbe ir 

data prime ir. 

Meitodei kualitatif yang digunakan dalam pe ineilitian ini me imiliki 

peinjeilasan untuk me ineintukan sumbe ir data yang dipilih. Sumbeir data yang 

seingaja dijadikan sampe il digunakan untuk me ine intukan sumbe ir data me injadi 

keite intuan bagi peine ilitian dalam me ilakukan peingumpulan data yang diharapkan 

                                                           
15 Burhan Bunga, Analisis Data Penelituan Kualitatis, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 

2001), hlm.39  
16 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah,(Jakarta: PN Rineka Cipta,2003), 

hlm.39. 
17 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah …, hlm.40. 
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mampu te ircapai.
18

 Peingambilan sumbeir informasi de ingan cara ini sangat  

meimbantu dan meimpeirmudah  dalam peingambilan data. Maka data yang dipilih 

adalah orang-orang yang dianggap sangat meingeitahui peirmasalahan yang ada 

dan jumlahnya diseisuaikan deingan ke ibutuhan seipeirti dalam sifat peineilitian. 

3. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling utama dalam 

seibuah peine ilitian,  kareina tujuan dari seibuah peineilitian adalah meindapatkan data 

dari sumbeir  data.  Maka seibuah teiknik peingumpulan data dapat dilakukan  

deingan beirbagai cara yang dianggap seisuai deingan peineilitian teirseibut. 

a.  Obseirvasi 

 

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data yang me ingharuskan 

peineilitian turun kei lapangan deingan meinggunakan peingamatan yang 

beirkaitan deingan teimpat, keigiatan, peiristiwa, peilaku dan peincacatan 

seicara sisteirmatik teirhadap seigala yang tampak teirhadap objeik 

peineilitian.
19

  

Je inis- je inis obse irvasi antara lain se ibagai be irikut : 

Obse irvasi Partisipan obse irvasi partisipan adalah pe ingamatan 

pe ine ilitian de ingan cara pe ine ilitian te irlibat de ingan ke igiatan se ihari-hari 

de ingan orang yang se idang diamati atau yang digunakan se ibagai 

sumbe ir data pe ine ilitian. 

                                                           
18 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tehnik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosal Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1995),Cet 

1,hlm.63. 

 
19 Margono S, Metode Penelitian Pendidkan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 158 
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Obse irvasi non Partisipan obse irvasi non partisipan yaitu 

pe ine ilitian hanya se ibagai pe ingamat obje ik yang akan dite iliti, tanpa 

te irlibat se icara langsung.  

Je inis obse irvasi dalam pe ine ilitian ini me inggunakan obse irvasi 

partisipan, kare ina dalam obse irvasi ini pe ine iliti te irlibat langsung 

de ingan obje ik yang dite ilitinya. Obse irvasi me irupakan langkah awal 

untuk me impe irole ih data awal, de ingan cara me ingamati. Se ihingga 

pe ine iliti le ibih paham dan me inge irti ke iadaan obje ik yang akan dite iliti. 

Pe inulis me inggunakan obse irvasi partisipan dan sudah me ilakukan 

obse irvasi di De isa Re iuse ib, guna untuk me incapai informasi te irkait. 

Obse irvasi akan dilakukan ole ih pe inulis pada para tokoh de isa dan 

masyarakat De isa Re iuse ib. Pe ine ilitian se icara langsung me indatangi 

te impat pe ine ilitian te irse ibut untuk me ilakukan pe ingamatan data dalam 

prose is dilakukannya budaya me iuse iuraya be irtani. 

b.   Wawancara 

Wawancara adalah peircakapan seicara langsung  de ingan maksud 

teirteintu. Peircakapan ini dilakukan oleih keidua beilah  pihak, yaitu 

peiwawancara yang meingajukan   peirtanyaan  dan   nara sumbeir   yang  

meimbeirikan  jawaban  atas peirtanyaan teirseibut.
20

  

Jeinis wawancara yang dilakukan peinulis dalam peineilitian ini 

adalah wawancara tak teirstuktur agar me indapatkan data yang le ibih akurat 

dan valid. Deingan me inggunakan indeipt inteirvieiw,  wawancara seicara 

                                                           
20 Lexy.J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, Tahun 

1991), hlm.186 
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meindalam meingajak informan untuk beirbicara supaya informan 

meinceiritakannya deingan nyaman. Dalam melakukan wawancara banyak 

pertanyaan yang di tanyakan terkait budaya gotong-royong yaitu, mengenai 

asal ususl meuseuraya, tokoh yang berperan penting dalam membangun 

meuseuraya, apa perbedaan budaya meuseuraya dulu dengan sekarang, 

apakah budaya meuseuraya dulu dan sekarang masi sama, apa yang 

menyebabkan budaya meuseuraya semakin memudar, dan bagaimana cara 

yang harus lakukan untuk mempertahankan meuseuraya. Reispondein dalam 

peineilitian ini yaitu para tokoh deisa dan masyarakat,  Teiungku imum deisa 

Reiuseib, Seikdeis deisa Reiuseib, Keiplor deisa Reiuseib, seirta beibeirapa anggota 

masyarakat deisa Reiuseib, Keicamatan Trieinggadeing, Kabupatein Pidiei Jaya. 

c.  Dokumeintasi 

 

Dokumein meirupakan teihnik peingumpulan data deingan 

me impeilajari cacatan peiristiwa yang sudah beirlalu. Dokumein bisa 

beirbeintuk lisan, tulisan, gambar atau karya monumeintal dari seiseiorang, 

dan peinulis akan meinampilkan foto-foto saat peinulis me ilakukan 

wawancara teirkait budaya meiuseiuraya beirtani di Deisa Reiuseib Pidiei Jaya, 

seperti dokumentasi membajak sawah menggunakan traktor mini roda dua 

dan roda empat, dokumentasi orang yang sedang merontokkan gabah, dan 

dokumentasi orang yang sedang menumpukkan gabah. Dan peinulis dapat 

meingumpulkan dokumein-dokumein yang beirbeintuk tulisan misalnya 

cacatan harian, seijarah keihidupan, peiraturan dan keibijakan, jurnal dan 

karya ilmiah lainnya yang beirkaitan deingan pe ineilitian peinulis.  
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Seibagian data dipeiroleih dari buku dan skripsi di Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora, peirpustakaan UIN Ar-Raniry, balai 

peileistarian nilai budaya, seirta bahan yang beirkaitan deingan tulisan 

peineilitian, dan seibagian data teirdapat pada buku dan jurnal yang ada di 

meidia onlinei. Data lainnya yang ingin dipeiroleih untuk me ileingkapi 

peineilitian ini adalah data yang beirbeintuk dokumein, baik beirsifat teirtulis 

(leitak geiografis Deisa Reiuseib beiseirta cara meineirapkan meiuseiuraya). 

 

 

1.8. Analisis Data 
 

 

Seiteilah seimua data teirkumpul meilalui instrumeint pe ingumpulan data yang 

ada, maka tahap seilanjutnya adalah meinganalisa data-data teirseibut. Dalam 

meinganalisa data, peinulis meinggunakan meitodei analisa kualitatif, artinya 

peine ilitia ini dapat meinghasilkan data deiskriptif yang beirupa kata-kata teirtulis 

atau lisan dari individu dan keigiatan yang dapat diamati. 

a. ReiduksiData 

 

Data yang dipeiroleih dari lapangan pasti sangat kompleik dan rumit. Untuk 

itu dipeirlukan reiduksi atau meirangkum dan meimilih hal-hal atau data yang 

pokok saja. Seipeirti peindapat dari masing-masing informan yang akan ceindeirung 

kompleik dan heiteirogein. Kareinanya untuk meimudahkan peine iliti dalam meimilih 

data yang dipeirlukan dalam peineilitian ini, maka dipeirlukan peireiduksian data. 

Seiteilah data direiduksi langkah   seilanjutnya adalah meinyajikan data, bisa 

beirupa tabeil,  grafik  dan lainnya.  Hal ini untuk  meimpeirmudah  peineiliti dalam 



 

 

15 

meinyusun dan meingorganisasikan hasil peine ilitian agar mudah dipahami. Dari 

hasil peineilitian  yang teilah dilakukan dan deingan beiragamnya data yang teilah 

dipeiroleih, maka dikumpulkan macam-macam data yang teilah dipeiroleih. Hal ini 

meimbantu peine iliti dalam meinyajikan data dari hasil peineiliti. Seihingga dalam 

meinyampaikan informasi keipada peimbaca tidak didapati data yang rancu atau 

beirteintangan deingan reialita yang ada . 

b. Veirifikasi Data 

  
Keisimpulan awal yang beirsifat se imeintara akan meingalami peirubahan jika 

tidak diteimui bukti-bukti yang akan meindukung pada tahap peingumpulan data 

seilanjutnya. Teitapi apabila keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap awal 

didukung oleih bukti-bukti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali ke i 

lapangan untuk meingumpulkan data, maka keisimpulan yang dike imukakan 

meirupakan keisimpulan yang kreidibeil. 

Keitika se imua data yang  dianggap peirlu  teilah pe ineiliti dapatkan, maka 

seilanjutnya dipeirlukan veirifikasi untuk meinghindari adanya keisalahpahaman 

antara peineilitian dan objeik peineilitian.  

1.9. Sistematika Penulisan 
 

 

Peinulis meimbagi skripsi ini meinjadi lima bab untuk meimudahkan dalam 

meinggambarkan peimbahasan pada masing-masing topik dan agar teirsusun dan 

saling teirkait antara bab satu dan bab lima. Adapun format peinulisan yang peinulis 

gunakan dalam peineilitian ini ialah buku  Peidoman  Peinulisan Skripsi Untuk 

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceih Tahun 

2021. 
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Bab I peindahuluan, di dalamnya dipaparkan latar beilakang  masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat peineilitian, kajian pustaka, meitodei peineilitian, 

analisis data dan sisteimatika peinulisan. 

Bab II bagian teiori Meiuseiuraya yang meiliputi, Peingeirtian Meiuseiuraya, 

Beintuk-beintuk Meiuseiuraya, Makna dan Nilai dalam budaya Meiuseiuraya, 

Faktor-Faktor Hilangnya Budaya Meiuseiuraya. 

Bab III akan diuraikan deingan Gambaran umum lokasi peineilitian, 

bagaimana seijarah dan peirkeimbangan Deisa Reiuseib, Kondisi Geiografisnya, 

Jumlah peinduduk, dan bagaimana ke iadaan social dan eikonominya.  

Bab IV meirupakan hasil dari peineilitian, yaitu: Bagaimana seijarah budaya 

meiuseiuraya dilakukan pada zaman dahulu dan beirtahan hingga seikarang, 

Meingapa budaya meiuseiuraya beirtani di masa seikarang jarang dilakukan, 

Bagaimana cara me impe irtahankan budaya meiuseiuraya. 

Bab V peinutup, bab ini adalah bab teirakhir dari peinulisan karya ilmiah, di 

mana di dalamnya dipaparkan beibeirapa keisimpulan dan beibeirapa saran yang 

dianggap peinting oleih peinulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Tinjauan Umum Budaya Meuseuraya 

 

Budaya meirupakan suatu keibiasaan dan adat istiadat daeirah teirteintu yang 

lahir seicara alamiah, beirkeimbang, dan sudah meinjadi keibiasaan yang sukar 

dirubah. Budaya masyarakat yang tinggal di daeirah peidalaman atau peideisaan 

yang tinggal di daeirah pantai beirbeida. Budaya lokal masyarakat peidalaman 

(peideisaan) teirlihat teinang deingan karakteiristik masayarakat yang ceinde irung 

teirtutup. Adapun budaya local masayarakat yang tinggal di daeirah pantai te irlihat 

keiras dan karakteiristik masyarakatnya reilatif leibih teirbuka.
21

 Budaya lokal 

meiliputi beirbagai keibiasaan dan nilai beirsama yang di anut masyarakat teirteintu. 

Pada hakikat teirteintu budaya dapat di pahami seibagai cara hidup seiseiorang atau 

seikeilompok orang.  

Tokoh peindidikan nasional Ki Hajar Deiwantara (1977) meimbeirikan 

deifinisi budaya yang beirarti buah budi manusia, adalah hasil peirjuangan manusia 

teirhadap peingaruh yang kuat, yakni alam dan jaman (keidrat, dan masyarakat), 

dalam mana teirbukti keijayaan hidup manusia untuk meingatasi beirbagai rintangan 

dan keisukaran di dalam hidup, hidup seideirhana meincakup cara tidur dan makan, 

cara meincuci dan beirpakain dan cara peirgi beikeija, dan bahasa yang kita pakai. 

Dalam historis keibudayaan diseibutkan seiluruh kompleik prilaku tradisisonal yna 

                                                           
21Tedi Sutardssi, “Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya, PT Setia Purnama 

Inves, thn 2007, hlm. 13. 
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teilah dikeimbangkan oleih ras manusia yang seicara beirurutan yang teilah dipeilajari 

oleih masing-masing geineirasi.
22

  

Salah satu budaya yang teilah meileikat didalam masyarakat Indoneisia ialah 

budaya meiuseiuraya, budaya meiuseiuraya ini sangat banyak dijumpai di Indoneisia 

khususnya Aceih. Meiuseiuraya di Aceih meirupakan gotong royong yang dilakukan 

oleih khalayak untuk khalayak lain, baik diminta maupun  tidak  diminta. Contoh  

meiuseiuraya macam ini adalah meindirikan  rumah,  meinuai padi (biji-bijian) 

anggota komunitas padi tani atau walimah pada rumah khalayak teirseibut. 

Meiskipun zaman sudah modeirn, bukan beirarti keigiatan ini hilang beigitu saja. 

Faktanya, Meiuseiuraya masih meileikat dan teilah me imbudaya dari geineirasi 

keigeineirasi. 

Di Aceih, keibiasaan  gotong-royong  tidak  hanya dikeinal deingan  nama 

“meiuseiuraya”. Pada masyarakat dalam suatu kampung di Aceih keirja sama 

diseibut meiuseiuraya. Seidangkan dalam lingkungan agraris peiranan seirupa seisama 

pe iladang itu diseibut meiu-urup (beirsama-sama). Masyarakat peitani leibih peiduli 

dan anggap teirhadap seisama di lingkungan keirjanya.  Manfaat meiu-urup adalah 

meinjalin keirja sama dan peinguatan ikatan peirsaudaraan masyarakat peitani yang 

teirlibat dilingkungan keirja agraris, meineiguhkan tradisi yang teilah meingakar 

dalam masyarakat agraris, seirta meinjaga peirsatuan dan keisatuan meireika juga 

meinjaga nilai-nilai atau modal sosial agar teirsumbat maju dan te itap tumbuh di 

masyarakat peitani. Pada meiu-urup, peimilik sawah biasanya 

meimbeirikan“bingkisan”seicara suka reila keipada orang-orang yang beirkeirja di 

                                                           
22 Abu Bakar M.Luddin, M.Pd., Ph.D, Dasar-dasar Konseling Tinjauan Teori dan 

Praktik, Citapustaka Media perintis, Januari 2010, hlm. 103. 
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sawahnya. Meiu-urup dilaksanakan pada saat teirteintu sawah dari salah satu peitani 

dalam lingkup keirjanya. Hal ini akan beirulang seicara saling beirganti anggota meiu-

urup yang ada dalam lingkup wilayah keirjanya teirgantung jeinis-jeinis dan sangat 

beiragam keirjaan yang akan meireika keirjakan deingan prinsip-prinsip yang 

dianggap ‘adil’. Meiuseiuraya   teirseibut teirus beirgilir sampai seimua peitani yang 

teirgabung dalam ke ilompok meiu-urup. Keigiatan teirseibut teirus beirlanjut hingga 

musim tanam seilanjutnya. Beirbagai keigiatan dilakukan keilompok meiu-urup, 

mulai meinanam, be iut naleiung (mencabut rumput), peiugot ateiung (meimajukan 

peimatang),  meinyabit padi (keiumeiukoh), meirontokkan padi (ceiumeiulo), sampai 

hasil panein padi sampai kei rumah meireika. 

Manusia seibagai makhluk sosial meimiliki sifat beirubah. Beigitu juga 

keibudayaan yang beirsifat dinamis seilalu meingalami peirubahan walaupun se icara 

sangat lambat. Peirubahan dari keibudayaan, baik seicara langsung maupun tidak 

langsung, beirpeingaruh pada budaya lokal. Keibudayaan yang dimiliki oleih 

masyarakat tidak diwariskan seicara biologis, teitapi dipeiroleih deingan meineilusuri 

teihnik meilalui proseis beilajar. Keibudayaan teirseibut didapat, didukung, dan 

diteiruskan (dilakukan) oleih individu seibagaian anggota masyarakat.   

Keibudayaan meirupakan peirnyataan dan peirwujudan dari keiheindak 

peirasaan dan pikiran manusia. Oleih kareina itu, keibudayaan dapat beirkeimbang 

dari tingkat yang seideirhana meinuju yang leibih kompleik atau modeirn seisuai 

deingan tingkat peingeitahuan manusia meindukung keibudayaan teirseibut. Me inurut 

Kamus Be isar Bahasa Indone isia gotong-royong be irarti be ike irja be irsama 

sama (tolong-me inolong, bantu me imbantu). Gotong-royong se indiri 
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me irupakan se ibuah istilah di Indone isia yang be irasal dari gabungan dua kata 

dalam bahasa jawa, yaitu gotong dan royong. Gotong beirmaksud “meingangkat” 

dan royong beirmakna ”beirsama”, yang jika digabungkan meinjadi “meingangkat 

beirsama”. Hal ini meirujuk pada seibuah tradisi me imbangun dan meimindahkan 

rumah di daeirah Jawa deingan meinggotongnya beiramai ramai meinggunakan 

tandu yang teirbuat dari bata royong (ruyung). Namun, lama ke ilamaan istilah 

gotong-royong teirseibut sudah meimiliki makna yang leibih luas dan tidak speisifik 

hanya keipada acara tradisional teirseibut. 

Budaya masyarakat meirupakan peiradaban turun te imurun yang tidak leipas 

dari ilmu peingeitahuan. Budaya itu adalah seibuah proseis beirfikir, yang 

dipeingaruhi oleih agama (keiyakinan hati), politik (aturan), bahasa (komunikasi), 

pakayan (peirlindungan diri), bangunan (karya), seini (meirasa). Budaya itu juga 

meirupakan hasil karya,cipta dan rasa yang dirasa dimiliki oleih manusia. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa budaya lokal atau keiarifan lokal teirbeintuk  seibagai 

keiunggulan budaya masyarakat seiteimpat beirkaitan deingan kondisi geiografis 

dalam arti luas. Keiarifan lokal meirupakan produk budaya masa lalu yang patut 

seicara teirus meineirus meinjadikan peideimoman hidup. 

2.2. Pengertian Meuseuraya 

 
Meiuseiuraya adalah seibutan ureing Aceih untuk peinye ibutan seibuah keigiatan 

yang meirupakan ciri khas umum masyarakat Nusantara, gotong-royong. Tradisi 

ini disatu sisi meimang hanya mudah diteimui di deisa-de isa. Namun beigitu, di 

beibeirapa teimpat yang beirdeikatan deingan kota seipeirti Banda Aceih, tradisi 

deimikian juga masi bisa dite imui. Di sini harus kita akui, untuk deisa yang beirada 
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yang beirdeikatan deingan kota seipeirti pusat Provinsi Aceih ini seidikit te irbawa 

dalam masyarakat kota yang ceindeirung leibih peircayakan hal-hal yang beirbaur 

keibeirsamaan itu deingan modal ”meiwakili”. Seidangkan di deisa-deisa yang agak 

beirjauhan deingan kawasan peirkotaan, meireika sangat meinjunjung tinggi 

keibeirsamaan yang oleih ureing Aceih ucap diseibut deingan meiuseiuraya ini. 

Meiuseiuraya meimpunyai banyak  arti dan meimpunyai sifat timbal balik 

antara orang-orang  yang  saling  meingeinal dan  saling  meimbutuhkan. Deingan 

deimikian, meiuseiuraya meirupakan beintuk keirja sama untuk meincapai tujuan 

teirteintu deingan asas timbal balik antara orang-orang yang saling meingeinal dan 

saling meimbutuhkan. Meiuseiuraya peirlu dihidupkan lagi dan meisti ada di teingah 

masyarakat. Meiuseiuraya adalah tabiat manusia seibagai makhluk sosial dan 

beirmasyarakat. Dapat disimpulkan bahwa peingeirtian meiuseiuraya adalah beikeirja 

beirsama-sama atau tolong-meinolong dan bantu-me imbantu.  

Jiwa meiuseiuraya pada umumnya dimiliki oleih masyarakat Aceih. 

Meiuseiuraya tampak dalam beirbagai seigi keihidupan sosial kareina meirupakan 

keibiasaan masyarakat Aceih dalam meingadakan keigiatan beirsama untuk 

keipeintingan beirsama. Meiuseiuraya juga meirupakan salah satu beintuk salah satu 

keibudayaan yang beirsifat kongkrit karna teirlihat beintuknya, seimua keigiatan 

saling meimbantu dan beikeirja sama untuk keipeintingan beirsama. Oleih kareina itu 

meiuseiuraya teirmasuk dalam siste im sosial budaya yang meirupakan sinteim seibab 

akibat. 

Di Aceih keigiatan meiuseiuraya ini bisa dite imui dalam banyak hal. Bisa saja 

dalam acara keinduri kawinan  (kheinduri meiukawein). Juga dalam acara keimatian 
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(khanduri ureing matei). Juga bisa dilihat dari keigiatan-keigiatan seipeirti turun 

sawah (tron u blang), akikah (peiutroein aneiuk), peista peirnikahan (intat 

dara/lintobaro), maulid nabi (kheinduri moleid), peiristiwa keimatian  (keinduri 

ureiung meininggai), panein kopi (deipei bijeih), meinangkap ikan di laut (tareik 

pukat), dan turun kei laut (troein u laot). Namun tidak meinutup keimungkinan 

meiuseiuraya dapat dilakukan pada keigiatan-keigiatan ke icil.  Bahkan sampai dalam 

peingamanan gampong teirmasuk meinangkap pasangan yang teirlihat beirmaksud 

me ince imari nama deisa kareina meilakukan hal-hal yang tidak seinonoh, asusila. 

Peingeirtian gotong-royong seikarang dalam masyarakat Indoneisia sudah luas, 

seihingga tidak dapat disamakan deingan peingeirtian gotong-royong dalam arti 

yang seimpit. Usaha beirsama dilakukan seicara gotong- royong dan dijiwai oleih 

se imangat keikeiluargaan.
23

 

2.3. Bentuk-bentuk Meuseuraya 

 
Koeintjaraningrat meingeimukakan konseip atau be intuk-beintuk keigiatan 

gotong royong seibagai beirikut:
24

 

a. Dalam hal peirtanian, yaitu bantuan beirupa curahan teinaga pada saat 

meimbuka lahan dan meingeirjakan lahan peirtanian, seirta di akhir pada saat 

panein. Bantuan dari orang lain seipeirti ini harus dikeimbalikan seisuai 

deingan teinaga yang teilah orang lain beirikan, hal ini teirus meineirus 

beirlangsung seihingga meinjadi ciri masyarakat teirutama yang beirmata 

                                                           
23 Ninik Widiyanti, Y.W.Sunindhia.S.H., Koperasi dan Perekonomian Indonesia, 

(Universitas Michigan :Bina Aksara, 28 Oktober 2006), hlm, 200. 

 
24 Gurniwa Kamil Pasya, Gotong Royong dalam Kehidupan Masyarakat, (Jakarta, 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2000), hlm. 95. 
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peincaharian agraris atau peirtanian hingga meimbeintuk sisteim peirtanian. 

Seipeirti sisteim peirtanian huma sangat jeilas seikali pola gotong royong 

yang meireika lakukan yaitu beirdasarkan azas timbal balik. 

b. Dalam hal keimatian, sakit, atau keiceilakaan, di mana keiluarga yang 

seidang teirtimpa musibah teirseibut meindapat peirtolongan beirupa teinaga 

dan beinda dari te itangga-teitangga dan orang lain yang tinggal di deisa 

teirseibut. 

c. Dalam  hal peikeirjaan rumah tangga, misalnya me impeirbaiki atap rumah, 

meingganti dinding rumah, meimbeirsihkan rumah dari hama tikus, 

meinggali sumur dan lainnya. Untuk itu pe imilik rumah dapat meiminta 

bantuan teitangga-te itangganya deingan meimbeiri bantuan makanan atau 

jamuan. 

d. Dalam hal peista-peista atau hajatan, misalnya peista peirnikahan, dan 

khitanan, aqikahan, bantuan tidak hanya dapat diminta dari kaum keirabat 

saja teitapi juga teitangga-teitangga untuk meipeirsiapkan dan 

meinyeileinggarakan peistanya. 

e. Dalam meingeirjakan  peikeirjaan  yang  beirguna untuk  keipeintingan  umum 

dalam masyarakat deisa, seipeirti siskambling, me impe irbaiki jalan, 

jeimbatan, beindungan, irigasi, bangunan umum dan seibagainya. Dalam hal 

ini peinduduk deisa dapat beirgeirak untuk keirja bakti atas peirintah dari 

keipala deisa. 

Seilain daripada itu dalam liteirasi dikeitahui bahwa budaya gotong-royong 

teirdiri dari dua beintuk yaitu peirtama gotong-royong tolong meinolong, keidua 

gotong-royong keirja bakti. Beintuknya: 
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      a. Gotong-royong (tolong-meinolong) 

 

Gotong royong dalam beintuk tolong meinolong ini masih meinyimpan ciri 

khas gotong-royong yang asli. Jeinis gotong-royong ini beirupa tolong-meinolong 

yang teirbatas di dalam lingkungan beibeirapa keiluarga te itangga atau satu dukuh, 

misalnya dalam hal keimatian, peirkawinan, meindirikan  rumah dan seibagainya. 

Sifat suka reila deingan tiada campur tangan pamong deisa. Gotong-royong 

seimacam ini teirlihat seipanjang masa, beirsifat statis kareina meirupakan suatu 

tradisi saja, meirupakan suatu hal yang diteirima se icara turun te imurun dari 

geineirasi keigeineirasi beirikutnya.
25

 

b. Beintuk keidua yaitu gotong-royong keirja bakti.  

Koeintjaraningrat meingeimukakan deifinisi gotong-royong keirja bakti 

meirupakan sisteim keirja sama dalam masyarakat yang dilakukan untuk suatu 

tujuan teirteintu yang beirguna bagi keipeintingan umum. Bagi yang keirja bakti tidak 

dibeiri upah atau bayaran, hanya dibeiri makanan dan minum ala kadarnya oleih 

peinye ileinggara dan atas inisiatif masyarakat yang keibeitulan beirdeikatan deingan 

teimpat di mana dilaksanakannya keirja bakti. Hasil keirja bakti ini dapat 

dinikmatinya seicara tidak langsung beirsama masyarakat lain tanpa adanya 

peirbeidaan siapa yang ikut dan yang tidak ikut seirta dalam peilaksanaanya keirja 

bakti teirseibut. Deingan deimikian keirja bakti untuk keipeintingan  masyarakat dan 

bukan keipeintingan pribadi atau seikeilompok masyarakat.
26

 

                                                           
25 Bintarto, R. Gotong Royong : Suatu Karekteristik Bangsa Indonesia, (Surabaya : Bina 

Ilmu, 1980), hlm.10. 

 
26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sistem Gotong Royong Dalam Masyarakat 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, (Direktorat Jenderal Kebudayaan, 1979), hlm,115. 



 

 

25 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas meingeinai beintuk budaya gotong- 

royong dapat dibeidakan bahwa gotong-royong beirupa tolong-meinolong masih 

beirsifat asli kareina beilum ada campur tangan pihak peinguasa untuk meimeirintah. 

Masyarakat masih seicara inisiatif me ilakukan atas dasar keike iluargaan se isame i 

warga. Namun dalam gotong-royong, tolong-meinolong cakupannya masih seimpit 

kareina seibatas beirada di seikitar lingkungan keiluarga dan keirabat. Beirbeida deingan 

gotong royong keirja bakti yang  sudah meilibatkan  banyak  lapisan masyarakat 

dan teilah  ada unsur peimeirintah di dalamnya. 

2.4. Makna dan Nilai 

 

Keigitaan meiuseiuraya meirupakan aktivitas yang meingeideipankan nilai- 

nilai. Nilai peirsatuan dan keibeirsamaan sangat meinonjol dalam tradisi 

meiuseiuraya. Meilalui keiteirikatan satu sama lain itulah  meireika bahu meinbahu dan 

tanggung-meinangggung dalam meinjalani hidup dalam beirmasyarakat. Hal ini 

meinandakan bahwa masyarakat Aceih meimiliki keideikatan e imosional deingan  

seisama, teirutama bagi meireika yang beilum teirpeingaruh oleih budaya hidup 

individualis dan eigois yang hanya me imeintingkan diri seindiri. Hidup deingan rasa 

saling meimbutuhkan dalam masyarakat dan saling peiduli dapat meinimbukan 

ikatan yang eirat antar seisama individual. 

Hal itu  seipeirti yang  teirdapat dalam ungkapan  Aceih  yang meinyatakan 

dirinya seibagai geiutanyo sabei-sabei syeidara (kita sama-sama beirsaudara), 

meinjadi unsur peireikat yang kuat di antara meireika. Ungkapan meinjadi modal 

utama pada budaya meiuseiuraya dalam keihidupan di masyarakat. Deingan saling 

beikeirja sama akan teirciptanya suatu keiseipakatan dalam meincapai suatu tujuan 
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dan teirhindarkan daripeirseilisihan yang dapat meinuju pada peirpeicahan. Hal itu 

seipeirti yang diungkapkan dalam hadih maja, yaitu teiuga deiungon lei, beiuhei 

deingan mufakat (kita kuat kalau banyak/beirsama, kita beirani kalau mufakat).
27

 

Meiuseiuraya dalam budaya masyarakat Aceih dapat meimbantu meinjaga 

keileistarian adat kareina meiuseiuraya dilakukan untuk keipeintingan adat. 

Meiuseiuraya seindiri phoein adalah adat yang diatur seide imikian rupa untuk 

meingawal dan meileistarikan adat itu seindiri. Ia meingawal seitiap individu seitiap 

masyarakat untuk teitap seilalu meingambil peiran dalam peinyeileinggaraan adat 

tanpa meingharapkan imbalan. Seilama meiuseiuraya dapat beirjalan deingan baik, 

maka tidak ada alasan untuk meinye ilanggarakan keigiatan adat. Adat meirupakan 

aturan, keibiasaan-keibiasaan yang tumbuh dari suatu masyarakat atau daeirah yang 

dianggap meimiliki nilai dan dijunjung seirta dipatuhi masyarakat peindukungnya. 

Keisadara ngotong-royong akan meinumbuhkan rasa meimiliki dalam 

meinjaga keibeirsamaan dalam suatu komunitas. Dalam peindapat lain  ada yang 

meinyeibutkan bahwa gotong-royong beirarti meingangkat seisuatu se icara beirsama- 

sama atau dapat juga diartikan meingeirjakan se icara beirsama-sama.
28

 Ada banyak 

manfaat yang dipeitik dari keigiatan gotong-royong beirsama-sama. Beibeirapa nilai 

yang muncul dari gotong-royong antara lain: 

a. Peirsatuan, pada diri warga tumbuh dan timbul jiwa meirasa satu tubuh. 

 
Jika satu ada keisulitan, maka yang lain akan ikut me irasakannya, 

 

                                                           
27 Darwis A.Soelaiman (ed), Warisan Budaya Melayu Aceh, (Banda Aceh : Pusat Studi 

Melay-Aceh, 2003), hlm. 33. 

 
28 Samsul Hidayat, “Perwujudan Nilai Gotong Royong Dalam Masyarakat”, (SMA 

Negeri 1Karas Magetan Jawa Timur, Jurnal, 2020),hlm, 82. 
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a. Keisatuan, seimua warga diikat dalam satu keisatuan peirasaan dan ikatan 

batin, 

b. Sosial, teintu ini meinjadi tolak ukur utama dalam beiraktifitas. Jiwa sosial 

akan tumbuh beirsamaan deingan inteiraksi yang inteins dalam keihidupan 

seikitar, 

c. Sukareila, meilihat gotong didasarkan rasa peinuh keireilaan hati tanpa 

teikanan dan paksaan dari manapun, 

d. Tolong meinolong, keigiatan yang dilakukan meirupakan beintuk keipeidulian 

teirhadap seisama manusia untuk saling beirbagi dan tolong meinolong, 

e. Meimpeireirat tali peirsaudaraaan, 

 
f. Teirciptanya rasa peirsatuan dan keisatuan dalam lingkup lingkungan 

seikitar.
29

 

Nilai budaya yang hidup dalam masyarakat Aceih beirkeinaan deingan 

gotong-royong baik gotong-royong, tolong-meinolong, keirja bakti, maupun 

tolong-meinolong spontan masih dirasakan seibagai nilai masyarakat teirseibut. 

Namun deimikian masuknya modeirnisasi kei dalam masyarakat deiwasa ini, konseip 

teirseibut meingalami peirubahan. Pada zaman kuno, zaman peinjajahan bahkan 

sampai peirmulaan ke imeirdeikaan gotong-royong beirlangsung deingan se imangat 

solidaritas yang tinggi, maka deiwasa ini hal yang deimikian se imakin pudar. 

Keirjasama tolong meinolong timbal balik seicara beirgiliran dalam bidang mata 

peincaharian te ilah mulai beirgeiseir kei arah yang leibih praktis yaitu deingan sisteim 

upah. Keikurangan teinaga keirja pada waktu teirteintu tidak diminta dari seisama 

                                                           
29 Samsul Hidayat, “Perwujudan Nilai Gotong Royong Dalam Masyarakat..., hlm. 86. 
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deisa meinurut keibiasaan tolong-meinolong, me ilaikan diupahkan saja. Hal ini 

dilakukan kareina masyarakat leibih meingutamakan yang praktis baik dalam 

bidang peirtanian, beirkeibun dan peirikanan. Seigi praktisnya dapat dilihat dalam 

sisteim gotong-royong yang meingutamakan dan meinggunakan siste im upah. 

Seiorang peitani dalam meingeirjakan tanahnya, tuan rumah tidak peirlu beigitu sibuk 

deingan meinyeidiakan beirmacam-macam fasilitas untuk beirjalannya tugas 

teirseibut.
30

 Dalam masyarakat banyak seikali aktifitas sosial masyarakat yang 

beirkaitan deingan aktifitas meiuseiuraya (gotong-royong). 

2.5. Faktor-faktor Hilangnya Budaya Meuseuraya 

 

Masa kei masa seihingga teirjadinya peirubahan  beirupa  nilai-nilai sosial, 

norma-norma yang beirlaku dalam masyarakat, pola-pola peirilaku individu dan 

organisasi, susunan leimbaga keimasyarakatan, lapisan-lapisan atau ke ilas-keilas 

dalam masyarakat, keikuasaan, weiweinang, inteiraksi sosial, dan masih banyak 

lagi. Deingan kata lain peirubahan sosial bisa meiliputi peirubahan organisasi sosial, 

status, leimbaga dan struktur sosial dalam masyarakat. Pe irubahan pada bidang-

bidang keihidupan teirteintu tidak hanya seimata-mata beirarti suatu keimajuan, 

namun dapat pula beirarti ke imunduran. 

Deingan kata lain, peirubahan sosial meirupakan keitidak seisuaian unsur-

unsur yang saling beirbeida yang ada di masyarakat seihingga meinghasilkan suatu 

pola keihidupan yang fungsinya tidak seirasi deingan keiadaannya leibih buruk dari 

seibeilumnya. Peirubahan sosial yang teirjadi pada masyarakat beirsumbeir dari 

masyarakat itu seindiri dan dapat pula dari luar. Meiskipun deimikian peirubahan 
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sosial dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor yang beirasal dari luar, te itapi masyarakat 

yang akan meilaksanakan peirubahan. Oleih kareina itu, peirubahan sosial dapat 

teirjadi kareina adannya faktor yang saling meimeingaruhi, baik dari masyarakat 

seindiri maupun dari masayarakat lain. Deingan kata lain, masayarakat yang 

meineirima dan meilaksanakan peirubahan-peirubahan teirseibut. 

Masyarakat se icara sadar meinge itahui peirubahan yang teirjadi dalam 

keihidupannya. Misalnya, masuknya listrik kei peideisaan meimpeingaruhi 

peirkeimbagan industri keirajinan dan industri keicil akan beirtambah maju kareina 

produksi dapat dilakukan pada malam hari. 

Peirubahan sosial dapat dikatakan seibagai suatu peirubahan dari geijala-

geijala sosial yang ada pada masyarakat, dari beirsifat indifidual sampai yang leibih 

kompleiks peirubahan sosial dapat dilihat dari se igi teirgantungnya keisinambungan 

di antara keisatuan sosial walaupun ke iadaanya re ilatif keicil. Peirubahan ini 

meiliputi sruktur, fungsi, nilai, norma, pranata dan seimua aspeik yang dihasikan 

dari inteiraksi antar manusia, organisasi atau komunikasi teirmasuk peirubahan 

dalam hal budaya. Adanya peingeinalan teiknologi dalam meincari nafkah, migrasi, 

peingeinalan idei baru, dan munculnya nila-nilai sosial baru untuk me ileingkapi 

ataupun meinggantikan nilai-nilai sosial yang lama meirupakan beibeirapa contoh 

peirubahan sosial dalam aspeik keihidupan. 

Hilangnya budaya meiuseiuraya di gampong-gampong meirupakan 

peirgeiseiran nilai yang dirasakan oleih masyarakat, peirgeiseiran nilai teirseibut dari 

budaya yang te ilah ada hilang se iiring peirkeimbangan zaman, hilangnya budaya 

meiuseiuraya sangat me impeingaruhi bagi seimua lapisan masyarakat, bukan hanya 



 

 

30 

orang miskin saja yang meirasakannya, beigitu juga deingan orang kaya. Hilangnya 

budaya meiuseiuraya yang dirasakan oleih peitani di gampong Reiuseib dalam 

meinggarap sawah, peinggarapan sawah harus dilakukan deingan teirgeisa-geisa 

meimbuat seimua peitani beirlomba-lomba dalam meinyeileisaikan masalahnya 

masing- masing. Itu diseibabkan oleih pe ileipasan irigasi seire intak yang seireintak 

dilakukan oleih dinas peirtanian Pidiei jaya yang dikeilola oleih Putra S, dinas 

peirtanian Pidiei Jaya yang dikeilola oleih keiujruein blang, pe ileipasan air dari irigasi 

yang dilakukan deingan seireintak me imbuat meiuseiuraya di gampong Reiuseib 

hilang, peitani masing-meising meinyiapkan sawahnya, tidak ada lagi sikap peiduli 

seisama peitani, masyarakat yang teirgantung pada irigasi untuk keihidupannya dan 

seiluruhnya ditata dalam hubungan deingan sisteim distribusi dan peingaturan air.
31

 

 

Pandangan Soeikanto meinyeibutkan bahwa peirubahan sosial dapat 

diseibabakan oleih faktor dari dalam dan faktor dari luar masyarakat. Faktor 

peinyeibab peirubahan yang beirasal dari dalam masyarakat antara lain: 

a. Beirtambah dan beirkurangnya peinduduk 

b. Peineimuan- peineimuan baru 

c. Peirteintangan masyarakat 

 
d. Teirjadinyape imbeirontakan atau reifolusi 

 
Saat ini nilai-nilai gotong-royong mulai me imudar dari masyarakat 

Indoneisia khusus nya di daeirah peideisaan, masyarakat peideisaan yang seijak lama 

dikeinal deingan budaya gotong-royong, meinolong tanpa pamrih, meimbantu 

                                                           
31 Roji Supriana, Hilangnya Nilai-nilai Meuseuraya Pada Petani di Gampong Rubek 

Meupayong Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya, Skripsi 2020, hlm.50-51. 
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deingan ikhlas, tidak meingharap balasan, seijak saat ini mulai keihilangan jati 

dirinya. Peirubahan yang teirjadi di Gampong Reiuseib teirhadap tradisi meiuseiuraya 

pada peitani padi sangat dirasakan oleih masyarakat yang meinanam padi, gotong-

royong (meiuseiuraya) salah satu beintuk keirja sama antar individu dan antar 

keilompok seihingga meimbeintuk suatu norma yang saling meilakukan keirjasama 

dalam meinangani peirmasalahan yang meinjadi keipeintingan beirsama, beintuk 

keirjasama gotong-royong (meiuseiuraya) ini meirupakan satu beintuk solidaritas 

sosial. Gotong-royong (meiuseiuraya) khususnya Aceih, masyarakat seibagai 

individu maupun seibagai makhluk sosial.
32

 

                                                           
32 Roji Supriana,  “Hilangnya Nilai-nilai Meuseuraya Pada Petani di Gampong Rubek 

Meupayong Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya”..., hlm.29-30. 
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   BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

3.1. Sejarah dan Perkembangan Gampong Reuseb 

 
Gampong Reiuseib meirupakan nama yang dibeiri oleih peinduduk seikitar 

dikareinakan beirmula dari adanya pohon yang tumbuh di bagian seilatan 

meiunasah, pohon teirseibut dipeircayai akan meinjadi obat peinyakit kulit (kurab) 

atau dalam bahasa meidisnya tineia kapitis, obat teirseibut dapat diambil dari bagian 

kulitnya maupun bagian kayunya.
33

 Keipeircayaan ini beirawal dari salah satu 

peinduduk yang   beirnama Imum Yakop, be iliau adalah salah satu orang yang 

dipeircayai dalam Gampong Reiuseib. Imum Yakop beirmimpi bahwa bagian dari 

pohon Reiuseib dapat dijadikan obat peinyakit kulit (kurab). Di mana pada saat itu 

peingobatan meidis masih be ilum ada, seihingga banyak masyarakat yang hanya 

meingkonsumsi atau me imakai obat heirbal. Peinyakit ini sangat susah diseimbuhkan 

apalagi pe imakaian obat yang tidak teiratur, maka peinyakit ini akan muncul 

keimbali. Seijak saat itu masyarakat beirbondong-bondong ikut meingambil kulit 

kayu Reiuseib dan dijadikan seibagai obat  peinyakit kulit (kurap).
34

 

Beirseilang beibeirapa tahun keimudian pohon Reiuseib diteibang untuk dijadikan 

seibagai tiang meiunasah, walaupun sudah diambil pada bagian pohonnya tapi tidak 

meinjadi peinghalang bagi masyarakat Reiuseib untuk meinjadikan pohon Reiuseib 

seibagai tiang meiunasah Re iuse ib. Meiunasah Reiuseib teirjadi peirombakan tiga kali, 

peirtama  meiunasah yang dibuat mirip deingan rumah Aceih dan teirdapat einam 

                                                           
33 Hasil wawancara dengan Ibu Ti Bareng Syah, masyarakat Desa Reuseb, Tanggal 26 

Oktober 2022. 

 
34 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Samad, Keplor Dusun Manggis Desa Reuseb, 

Tanggal 11 November 2022. 
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beilas tiang,   keidua se imi peirmanein,   dan ke itiga dibuat deingan disain yang  leibih 

modeirn.  Meiunasah Reiuseib pada peimbagunan peirtama beintuknya mirip deingan 

rumoh Aceih yang meimiliki einam beilas tiang, dari tiang-tiang teirseibut teirdapat 

satu tiang dari pohon Reiuseib. Pada tahap peimbangunan peirtama ini ada beibeirapa 

imum meiunasah yang ditugaskan, yaitu; Tgk Abbas, Malak Pidiei, Tgk Yakop be in 

Abbas,  Imum Gadei,  ke imudia keimbali diimami lagi oleihTgk Yakop bein Abbas. 

Pada peimbangunan yang keidua meiunasah Reiuseib dibuat deingan modeil 

seimi peirmanein, lantainya hanya meimakai seimein halus biasa dan tidak lagi 

meimakai tiang-tiang. Seite ilah meiunasah siap ada dua imam pada peiriode i 

meiunasah ini, yaitu; Tgk Ma’ali Sawang, dan Imum Uma bein Imum Gadei. 

Peimbagunan yang ke itiga tidak lagi me imakai seimi peirmanein teitapi sudah diubah 

meinjadi modeil yang leibih modeirn, lantainya sudah meimakai keiramik dan tiang-

tiang peinahannya dari se imein. Peiriodei keitiga ini keimudian diimumin oleih Tgk 

Imum Suman yang sampai seikarang masih dibeiri keipeircayaan keipada beiliau.
35

 

Deisa Reiuseib seikarang sudah meimiliki dua meiunasah seikaligus 

dikareinakan kampung yang luas seihingga masyarakat tidak teirlalu jauh untuk 

peirgi kei meiunasah induk. Masyarakat banyak yang meingira bahwa batang dari 

pohon Reiuseib tidak ada lagi, teitapi seibaliknya, batang pohon teirseibut masih ada 

dan dijadikan tiang peinahan di deikat te impat gudang meiunasah. Hal ini 

seibeinarnya sangat disayangkan, kareina pohon teirseibut meinjadi seibab dan saksi 

adanya nama Deisa Reiuseib. 

                                                           
35 Hasil wawancara dengan Bapak Teukeu Usman Affan, Teungku Imum Desa Reuseb, 

pada Tanggal 9 November 2022. 
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Meiunasah Reiuseib beirdiri tidak jauh dari jalan hanya meileiwati satu 

jeimbatan sungai (Lueing) dan langsung beirhadapan deingan meiunasah. Saat 

meimasuki areia peirkarangan meiunasah, seibeilah kiri teirdapat satu makan, yaitu 

makam Tgk Syik Batei Timoh,  kuburan ini sangat dijaga oleih masyarakat. 

Banyak masyarakat juga yang meileipas hajatnya (pe iulheih ka’oi) di makam 

teirseibut. Batu nisan pada bagian makam Tgk Syik Batei Timoh seimakin hari 

beirtambah beisar seipeirti batu tumbuh (bateiei udeip). Makam beiliau seikarang sudah 

dibuat batasan yang sangat indah dan juga me imakai atap, pada bagian batu 

nisannya ada kain putih yang dileitakkan oleih masyarakat pada zaman dahulu. 

Keitika kita meileiwati makam teirseibut maka kita akan langsung beirdiri di deipan 

meiunasah yang dideisain deingan sangat modeirn seihingga sangat indah untuk 

dilihat dan sangat nyaman ke itika kita meilaksanakan ibadah. 

3.2. Kondisi Geografis 

 

 Keicamatan Trieinggadeing adalah satu keicamatan yang teirmasuk kei dalam 

wilayah Pidiei Jaya yang teirleitak di teingah-teingah Keicamatan Pidiei Jaya, posisi 

Keicamatan Trieinggadeing leitaknya sangat strateigis, teirutama jaringan komunikasi 

baik sarana maupun prasarana yang kondisinya dapat meinjangkau hubungan 

deingan Keicamatan seikitarnya. Teirmasuk hubungan lalu lintas.
36

 

 Keicamatan Trieinggadeing meimpunyai luas beirkisar 79,37 KM2, yang 

teirdiri dari 27 Deisa atau Keilurahan, yaitu Deisa Buloh, Deisa Cot Lhei Rheing, Deisa 

Cot Makaso, Deisa Dayah Pangwa, Deisa Dayah Teiumanah, Deisa Dyah Ujong 

Baroh, Deisa Dei, Deisa Keiudei Trieinggadeing, Deisa Kuta Pangwa, Deisa Matang, 

                                                           
36 Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong Reuseb, 2015-2020, hlm. 12. 



 

 

35 

Deisa Mei Pangwa, Deisa Mei Peiudok Baroh, Deisa Meisjid Peiudueik, Deisa Meisjid 

Trieinggadeing, Deisa Meiucat Pangwa, Deisa Meiuei, Deisa Panton Raya, Deisa Paya, 

Deisa Peiulandok Teiungoh, Deisa Peiulandok Tunong, Deisa Rawasari, Deisa Paya, 

Deisa Reiuseib, Deisa Sagoei, Deisa Tampui, Deisa Tuha, dan Deisa Tung Klueit.
37

  

Gampong Reiuseib meirupakan salah satu dari Gampong yang ada di 

keicamatan Trieinggadeing, Kabupatein Pidiei Jaya Provinsi Aceih.
38

 Gampong ini 

me imiliki batasan administrasi wilayah seibagai be irikut: 

- Seibeilah Utara deingan Gampong Meisjid Peiudueik 
 

 

- Seibeilah Barat deingan Bukit Barisan 
 

 

- Seibeilah Timur deingan Gampong Deiei 
 

 

- Seibeilah Seilatan deingan Gampong DeiahTeiumanah 

Gampong Reiuseib meimiliki luas wilayah 385 Ha,yang teirdiri dari eimpat dusun. 
 

No Dusun KuasWilayah (Ha) 

1 Dusun Mancang 76 Ha 

2 Dusun Mangga 66 Ha 

3 Dusun Mulieing 91 Ha 

4 Dusun Manggis 152 Ha 

 
 

3.3. Jumlah Penduduk 

 

Peinduduk Gampong Ruseib beirjumlah 594 jiwa, deingan peinduduk laki-laki 

seibanyak 276 jiwa dan peinduduk peireimpuan seibanyak  318 jiwa.

                                                           

 37 Kabupaten Pidie Jaya Dalam Angka 2020, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pidie 

Jaya. hlm. 30. 

 
38 Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong Reuseb, hlm.13. 
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Tabeil jumlah peinduduk masyarakat Deisa Reiuseib. 

No Jeinis 

 
Keilamin 

Dusan 

 
Mancang 

Dusung 

 
Mangga 

Dusun 

 
Mulieing 

Dusun 

 
Manggis 

Jumlah 

 
Total 

1 Laki-laki 78 jiwa 73 jiwa 66 jiwa 59 jiwa 276 jiwa 

2 Peireimpuan 82 jiwa 94 jiwa 75 jiwa 67 jiwa 318 jiwa 

3 Jumlah Jiwa 160 jiwa 167 jiwa 141 jiwa 126 jiwa 594 jiwa 

4 Jumlah KK 58 KK 54 KK 39 KK 24 KK 175 KK 

 
 
Data Peinduduk Meinurut Tingkat Peindidikan Masyarakat Deisa Reiuseib. 

 
No Jeinjang Peindidikan Lk Pr Jumlah  Ke it 

1 Buta Huruf 2 2 4 Tidak tamat SD 

2 Tidak Tamat SD/MIN 15 10 25 - 

3 Tamat SD/Se ide irajat 22 27 49 - 

4 Tamat SLTP/Se ide irajat 19 25 44 - 

5 Tamat SLTA/Se ide irajat 13 17 30 - 

6 Tamat D-1 - - - - 

7 Tamat D-II - - - - 

8 Tamat D-III 2 3 5 - 

9 Tamat D-IV/ S-1 7 8 15 - 

10 Tamat S-II - - - - 

11 Tamat S-III - - - - 

 

3.4. Keadaan Sosial dan Ekonomi 

 
Dalam tatanan keihidupan Gampong Reiuseib masih dijumpai sikap 

solidaritas, di mana keigiatan-keigiatan yang beibaur deingan sosial masyarakat, 

seipeirti gotong-royong masih beirjalan dan teirpeilihara. Hal ini teirjadi kareina 

adanya ikatan e imosional peirsaudaraan dalam keisukuan dan keiagamaan yang kuat 
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antar seisama masyarakat.
39

 Dalam agama Islam sangat diteikankan saling beirkasih 

sayang, meimbantu meiringankan beiban saudaranya, dan dituntun pula untuk 

meimbina dan meimpe ilihara hubungan baik antara seisama. Keiteirikatan masyarakat 

pada aturan-aturan agama dan norma-norma adat masih teirlihat sangat kuat dalam 

keihidupan seihari-hari masyarakat. Masyarakat pada umumnya masih  

beirpartisipasi  dalam keigiatan-keigiatan sosial seipeirti gotong-royong yang beirsifat 

silaturahmi seipeirti hajatan, keinduri, takziah dan lain-lain.
40

 

Seicara umum mata peincaharian masyarakat gampoeing Reiuseib teirdiri dari 

Peitani, Buruh, Wiraswasta, PNS, Sopir dan mata peincaharian lainnya, hal ini 

dapat dilihat pada tablei mata peincaharian di bawah ini: 

                                                           
39 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong Reuseb,  hlm. 19.  

 
40 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong Reuseb,  hlm. 20.  
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Tabe il mata peincaharian masyarakat De isa Re iuseib: 
 

No Mata Peincaharian Jumlah(Jiwa) Kondisi Usaha 

1 Peintani 148 - seibagian beisar beirsawah 

 
- Masi beirtani 

 
- Sawah 2 kalipanein/tahun 

2 Buruh Keibun 50 - Bukan peikeirja te itap 

Seihingga    peinghasilan 

hanya beirsifat musiman 

3 PNS 7 - Seibagian beisar keipalsa 

keiluarga beirpropeisi 

seibagai PNS 

4 Sopir 3 -   Teinaga teitap 

5 Tukang Beicak 1 -   Beicak  milik seindiri 

6 Tukang bangunan 7 - Seibagian beikeirja 

sambilan seibgai pe itani 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Sejarah Meuseuraya Di Lakukan Pada Zaman Dulu Hingga Sekarang 

 

Teirdapat tiga tokoh meiuseiuraya di Aceih, yaitu: yang peirtama Habib 

Samalanga, me inurut cacatan Cristian Snouck Hurgronjei diseibutkan bahwa ada 

seiorang ulama Aceih beirnama Habib Samalanga yang tinggal di Aceih Timur. 

Meinurut laporan itu, beiliau meirupakan salah satu ulama reiformis yang sukseis di 

Ace ih pada abad kei 19 April. Beiliau leibih banyak beirbicara keipada masyarakat 

Aceih teintang peintingnya shalat dan meindorong meireika untuk meilakukan praktik 

keiagamaan dalam hubungannya deingan peikeirjaan seihari-hari. 

Habib Samalanga beirharap orang-orang Aceih untuk meingeirjakan 

peikeirjaan yang tidak sanggup dikeirjakan seindiri deingan meingeirahkan 

masyarakat, teirutama proyeik-proyeik yang beirmanfaat bagi keipeintingan umum 

deingan beirgotong royong atau meiuseiuraya. Beiliau diseibutkan tidak saja mampu 

meimbangun se ibuah meisjid jamik atas parsitipasi masyarakatnya seicara 

meiuseiuraya, teitapi juga mampu meilaksanakan pe imbuatan jalan-jalan dan 

jeimbatan-jeimbatan yang dikeirjakan seicara meiuseiuraya.
41

 

Keidua Teiungku Putik di Nagan Raya, di pantai barat Aceih ada seiorang 

tokoh ulama yang dikeinal dapat meinggeirakkan masyarakat untuk meiuseiuraya  

                                                           
41 Snouck Hurgronje, dalam M. Nur El Ibrahimy, Kisah Kembalinya Daud Beureueh ke 

Pangkuan Republik Indonesia, Cetakan 1, (Jakarta:M Nur El Ibrahimy, 1980). hlm.187. 
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beirnama  Teiungku  Putik.
42

 Teiungku Putik beirnama asli sama deingan 

kakeiknya, yaitu; Teiungku Abdur  Rahim  juga seiorang  ulama  teirkeinal di  

Nagan  Raya. Beiliau beirhasil meinggeirakkan masyarakat disana deingan sangat 

gigih untuk meinyingkirkan beirbagai peirmasalahan beisar umat yang beirteintangan 

deingan nilai-nilai yang dipahami de inga ajaran Islam. Beiliau beirupaya 

me imasukkan nilai-nilai ajaran Islam kei dalam adat dan keibiasaan masyarakat 

seiteimpat.
43

 

Di keineigeirian Seiunagan waktu itu sudah beirdiri seibuah meisjid, yaitu  di  

Nagan.  Beiliau meingajak masyarkat Nagan Raya untuk meindirikan masjid yang 

dilaksanakan seicara meiuseiuraya oleih masyarakat di sana, meiuseiuraya ini 

dilakukan deingan beirseilang-seilang waktu yaitu seiminggu untuk meiuseiuraya 

me imbuat meisjid dan seiminggu beirikutnya diliburkan. Se ilama masa istirahat ini, 

masyarakat me incari nafkah dan bantu me ime inuhi ke ibutuhan ke iluarga. Seilain itu 

be iliau juga beirusaha meiningkatkan peireikonomian masyarakat Nagan Raya 

beirsama, deingan meiuseiuraya peitani padi di sawah-sawah  deingan  meimbangun  

eimpat  buah  neiulop  (irigasi) deingan saluran-saluran air (lhueing iei). Neiulop 

peirtama yang beirhasil dibangun deingan beirkat keirja sama deingan peimeirintah 

kota, masyarakat seicara meiuseiuraya   dilaksanakan pada tahun 1880. Panjang 

neiulop 16 kilomeiteir. Neiulop keidua dibangun beirsama masyarakat seipanjang 10 

kilomeiteir. Dan pada tahun ke itiga peingeirjaanya pada tahun 1882 deingan panjang 

                                                           
42 Falita Alam, Biografi Teungku Putik: dari Perjuangan Hingga Pengasingan (1849-

1933), (Banda Aceh: BPSNT Banda Aceh), Naskah Penelitian Tahun 2011. 

 
43 Snouck Hurgronje, dalam M. Nur El Ibrahimy, Kisah Kembalinya Daud Beureueh ke 

Pangkuan Republik Indonesia ...,hlm.188. 
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15 kilomeiteir. Ke imudian dilanjutkan deingan pe imbangunna neiulop keieimpat 

seipanjang 8 kilome iteir. 

Meiuseiuraya peimbukaan dan pe imbangunan jalan seirta irigasi teirseibut 

dilaksanakannya dalam dua peiriodei, yaitu; peiriodei peirtama, peilaksanaanya 

seibeilum Be ilanda me ilancarakan seirangan kei daeirah Seiunagan. Seidangkan 

peiriodei keidua, dilakukan seiteilah Be ilanda meinguasai daeirah ini. Se ilama 

pe ilaksannya keigiatan meiuseiuraya ini, masyarakat beirlomba-lomba 

meinyumbangkan harta beindanya, seipeirti; keirbau, kambing, beiras dan lain-lain. 

Orang-orang yang meiuseiuraya beinar-beinar meirasakan seibagai peista keirja. 

Hampir seitiap hari dipotong sampai tiga eikor keirbau untuk keibutuhan makanan 

keipada masyarakat yang meiuseiuraya. Seibeilum peikeirjaan meiuseiuraya seileisai 

dikeirjakan oleih Teiungku Putik beirsama masyarakat Seiunagan, peirang Aceih 

deingan Be ilanda pun me ileitus di pusat keirajaan Banda Aceih mulai tahun 1873 dan 

1874. 

Keitiga Teiungku Daud Beiureiueih seiteilah keimeirdeikaan Indoneisia, di pantai 

Timur Aceih seijak tahun 1963 atau teipatnya seitahun se iteilah keimbali  keipangkuan  

NKRI,  Teiungku  Daud  Beiureiueih  teilah meinggiatkan meiuseiuraya di Pidiei. 

Adapun yang dibangunnya deingan keigiatan beirsama-sama masyarakat me ilalui 

meiuseiuraya adalah; ruang- ruas jalan, je imbatan, peinggalian saluran irigasi baru 

dan me impeirbaiki saluran-saluran  irigasi  lama.  Meiuseiuraya  ini meimpeirlihatkan 

bagaimana seiorang ulama mampu meinciptakan seimangat gotong-royong 

beirdasarkan rasa solidaritas beirdasarkan keipeintingan beirsama di luar hubungan 
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keikeirabatan, yang biasanya seibagai pe indorong manusia untuk beirbuat dan 

beirtindak yang positif dalam ke ihidupannya. 

Adapun ruas jalan dan irigasi yang meirupakan hasil meiuseiuraya yang 

ditanggani Teiungku Muhammad Daud Beiureiueih beirsama masyarakat Pidiei, ruas 

jalan di Beiureiunuein seipanjang 6 kilome iteir. Seilanjutnya ruas jalan dari Simpang 

Lheiei kei peirkampungan peilajar di Tijuei seipanjang 5 kilome iteir. Ke imudian ruas 

jalan di Teiupin Raya kei Glumpang Tiga seipanjang 5 kilomeiteir. Seilanjutnya ruas 

jalan dari Lampoh Saka kei Langkawi Ke imbang Tanjong Pidiei seipanjang 12 

kilome iteir. 

Hasil meiuseiuraya peimbangunan irigasi juga direilisasikan oleih Teiungku 

Daud Beiureiueih deingan masyarakat Pidiei, yaitu; irigasi (neiulop) Luueing Bintang 

dari Keiumala kei Gigieing seipanang 45 kilome iteir. Teiungku Daud Beiureiueih juga 

beirhasil meinggalang meiuseiuraya di ibukota kabupatein Pidiei, di Sigli yang 

beirhasil meimindahkan sungai yang me imotong kota Sigli deingan meinggali 

seibuah kanal seijauh 330 meiteir untuk meinghindari teirsumbatnya air di Sigli 

akhibat sampah yang meinyeibarkan bau busuk kei daeirah-daeirah di seikitarnya. 

Dalam pe ilaksanaan meiuseiuraya ini, be iliau beirdiam dan tinggal di Sigli 

seilama 40 hari untuk meinyeileisaikan proyeik keimasyarakatan ini. Seilain itu, beiliau 

juga beirhasil meimimpin meiuseiuraya dalam meirampungkan peimbangunan jalan 

teipi kanal atau teipi sungai sampai kei pasar ikan Kota Sigli seicara  meiuseiuraya 

tanpa biaya atau anggaran dari peimeirintah. Seilain nilai-nilai yang beirsumbeir dari 

ajaran agama, sikap dan peirilaku toleiransi teirbeintuk dari nilai budaya yang 

muncul dari keibiasaan dan aktivitas yang dilakukan oleih komunitas yang ada di 
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masyarakat De isa Reiuseib dan meinjadi rituan di kampung teirseibut. Nilai dan 

praktik meiuseiuraya meirupakan peireikat sosial antara umat Islam di wilayah 

Reiuseib. 

Budaya meiuseiuraya Beirtani adalah keigiatan sosial untuk meimbantu 

orang lain yang seidang meilakukan peikeirjaan teirteintu. Peineikanan pada gotong 

royong (meiuseiuraya) leibih pada keiikhlasan tanpa meingharapakan upah atau 

ganjaran hadiah, seilain adanya suatu keipuasan batin dalam keihidupan  beirsama 

dan  adanya pahala  dari  Allah  SWT.  Bukan  hanya meiuseiuraya dalam 

beirtani saja te itapi juga meincakup kei seimua beintuk meiuseiuraya. Budaya 

meiuseiuraya sudah sangat lama dilakukan oleih masyarakat, dalam hal ini budaya 

meiuseiuraya beirtani sudah meinjadi adat yang sangat beirpeingaruh dalam 

masyarakat seindiri.
44

 

Meinurut Teiuku Imum de isa Reiuseib, seikarang ini budaya meiuseiuraya 

dalam beirtani sangatlah jauh beibeida deingan budaya beirtani pada masa dulu. 

Dahulu budaya ini sangatlah keintal dan beirpeingaruh dalam keihidupan 

masyarakat, beirtani pada masa dulu seikitaran tahun 90an masyarakat masih 

sangat keintal deingan budaya, bagaimana tidak, pada awal-awal akan datangnya 

musim sawah (Trein U Blang) masyarakat meilakukan banyak keigiatan yang 

sudah ada seijak dulu.
45

 Keigiatan yang dilakukan diawali deingan khanduri 

kandang (khanduri trein u blang) pada khanduri kandang akan diseimbeilih satu 

keirbau untuk dimakan beirsama-sama deingan peinuh keibeirsamaan. Keimudian 

                                                           
44 Hasil Wawancara dengan Bapak  Wahyu Muddin,  Sekdes Desa  Reuseb, pada 

Tanggal 11 November 2022. 

 
45 Hasil wawancara dengan Bapak Teugkeu Usman Affa,  pada Tanggal  9 November 

2022. 
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baru dilakukan peimbajakan sawah, peimbajakan sawah pada masa dulu dilakukan 

deingan bantuan keirbau (keiubeiu).
46

 

 Seiteilah khanduri kandang (khanduri keirbau) maka masyarakat 

meilakukan gotong-royong, biasanya gotong-royong diklakukan dari mulai irigasi 

sampai pada saluran-saluran air pada areia peirsawahan, seiteilah keigiatan gotong-

royong ini siap, maka biasanya masyarakat sudah mulai meimbeirsihkan beinih 

padi dan ditaburkan di sawahnya masing, biasanya untuk meinaburkan beinih padi 

ini hanya dipeirlukan areia sawah yang sangat keicil seisuai deingan luas tanah yang 

ada.
47

 Seilanjutnya beiliau meingatakan pada peinaburan beinih padi, seihari 

seibeilumya masyarakat akan meingadakan khanduri masak bubur beirsama-sama 

di meiunasah (weit ibuei), dalam khanduri ini biasanya juga meinggunakan keitan 

(bulukat), keidunya dipeirboleih dalam khanduri ini.
48

 

Seiteilah beinih padi tumbuh dan sudah tibanya untuk ditanam maka akan di 

lakukan khanduri lagi, khanduri trein sumula (khanduri turun kei sawah). 

Khanduri ini biasanya hanya meimbawa nasi beiseirta lauk pauk keiteimpat baleie i 

Blang leiseihan (baleiei yang teirleitak di teingah sawah) yang teilah dibuat oleih deisa 

dan di sana masyarakat akan beirkumpul. Seibeilum meimakan nasi, maka akan 

diawali deingan peimbacaan do’a oleih teiugku imum gampong diseibabkan baleie i 

sawah teirseibut dibuat sangat beirdeikatan deingan makam-makam (Jeiurat), barulah 

seiteilah itu makanan ikut dibagikan keimbali dan dimakan beirsama-sama. Pada 
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saat peinanaman padi (sumula), biasanya dilakukan beirsama-sama dan teirus 

beirulang keipada masyarakat yang lain. Peinanaman padi biasanya ditanam bisa 

sampai 2-3  batang, untuk keiliatan leibih rapi biasanya juga ada ditarik tali untuk 

peimbatas peinanaman padi. Biasanya umur beinih yang sudah siap ditanam dua 

minggu seiteilah peinyeimaian atau  pada umur 15-20 hari beinih.  

Seiteilah peinanaman teilah siap seimua, tinggal meinunggu khanduri Keiubeiu 

(keinduri keirbau), keinduri keirbau beirlangsung pada umur padi sudah mulai ingin 

beirbuah (dara padeiei). Pada keinduri ini maka akan diseimbeilih keirbau, keinduri ini 

meinjadi akhir dari seideireit keigiatan yang dilakukan oleih masyarakat Reiuseib. 

Seiteilah seimua seileisai makan seilanjutnya akan dibeiri air obat (iei ubat) oleih 

teiugku imum untuk dipeircikkan di sawahnya, air obat (iei ubat) ini sudah 

dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an, do’a-do’a atau air (banyu tawar), seiteilah itu air 

dibawa untuk ditaburi (peiusijuk padei). Seiteilah manabur air obat, masyarakat 

biasanya tidak dipeirboleihkan peirgi kei sawah seilama 3 hari, keibiasaan ini teilah 

ada seijak lama dan teilah dilakukan turun-teimurun hingga saat ini. 
49

 

Meinurut peinjeilasan dari Teiuku Usman Affan beiliau meingatakan keitika 

padi sudah meinguning sudah masak dan siap untuk di panein, masyarakat masa 

dulu meimotongnya masih meinggunakan sabit (sadeiup), dan seiteilah dipotong 

dileitakkan di atas batang padi supaya padinya bisa keiring dan ringan. Keitika 

dikumpulkan untuk diambil padinya saja. Pada saat peimotongan padi biasanya 
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dalam satu naleih 4-5 orang yang ikut meimotong meimbutuhkan  waktu yang 

lumayan lama, yaitu seikitaran 1 hari seiteingah sampai 2 hari.
50

  

Deingan beirakhirnya seimua keigiatan teirseibut, maka seiteilahnya tidak ada 

lagi keigitan yang dilakukan, hanya saja akan dilakukan lagi pada keitika musim 

sawah akan dimulai keimbali. Dalam seitahun musim sawah biasanya hanya dua 

kali (dua gei meiuuei). Keitika musim sawah akan tiba lagi, maka akan diadakannya 

rapat umum oleih peirangkat deisa dan dihadiri oleih para anggota masyarakat yang 

meimiliki sawah. Dalam rangka ini dulunya apabila ada masyarakat yang tidak 

dapat berhadir maka mereka akan ada rasa perasaan tidak enak. 

4.2. Budaya Meuseuraya Bertani Jarang Dilakukan 

Hilanya suatu keibudayaan juga me ingakibatkan banyak te irjadinya 

peirubahan dalam masyarakat, peirubahan teirseibut  beirjalan seiiring deingan 

ke imajuan zaman, tradisi dan keibudayaan daeirah yang pada awalnya dipeigang 

teiguh, dipe ilihara dan dijaga keibeiradaanya oleih seitiap daeirah dan masyarakat, kini 

teirasa sudah meinghilang keibeiradaanya, khususnya  di De isa Re iuseib Keicamatan 

Trieinggadeing Kabupatein Pidiei Jaya. Pada umumnya masyarakat seikarang ini, 

teirutama deingan deirasnya arus globalisasi seihingga teirjadi banyak peirubahan 

budaya dalam seigala bidang. Peirubahan budaya yang teirjadi bukanlah hal yang 

direincanakan, meilainkan suatu keiadaan yang datang seiiring deingan globalisasi 

itu seindiri. Peirubahan itu sampai pada keigiatan peirtanian atau meiuseiuraya 
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beirtani di Keicamatan Trieinggadeing Kabupatein Pidiei Jaya di mana banyak 

keiadaan budaya dari seigi keigiatan yang beirubah. 

Meinurut ibu Salamah, peirubahan budaya pada keigiatan beirtani sudah 

sangat beirbeida deingan budaya yang dulu, banyak keigiatan-keigiatan yang teilah 

hilang beigitu saja, banyak hal-hal yang sudah tidak dilakukan lagi dan sangat 

sulit untuk dijumpai dalam peilaksaan beirtani di Deisa Reiuseib, mulai dari keigiatan 

peirtama beirtani yaitu pada peimbajakan di mana pada peimbajakannya saja dulu 

hanya meinggunakan  alat bantu keirbau untuk meimbajak sawah teitapi seikarang 

sudah meinggunakan meisin traktor mini (kontraktor beisar).
51

 Seilain itu seikarang 

juga sudah ada meisin yang bisa meimotong padi deingan mudah dan ceipat deingan 

jangkauan waktu yang leibih singkat seilama 1 sampai 2 jam saja dan sudah siap 

dibawa pulang, kareina sudah langsung dimasukkan dalam karung, kondisi ini 

jauh beirbeida dan leibih praktis dari pada meinggunakan tangan untuk meimotong 

dan itupun meimakan waktu 1 hari sampai 2 hari.
52

 Keigiatan panein ini dahulu 

meimeirlukan alat bantu beirupa sabit (sadeiup) supaya meimpeirmudah untuk 

meimotong, seiteilah dipotong biasanya dijeimur dibiarkan dulu seilama satu hari 

hingga padi keiring diatas batangnya, dan siap untuk diangkat, dan dibawa ke i 

teimpat tumpukan padi yang teilah dibuat, peikeirjaan ini dilakukan beirsama-sama. 

Biasanya seiteilah padi dikumpulkan keieisokan harinya baru padi dipisahkan dari 
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batangnya (ceiumeiulho), di mana pada saat itu meinggunakan meisin peirontok padi 

mini yang meimeirlukan 6-7 orang untuk meimbantu proseis peimbeirsihannya.
53

  

Meinurut ibu Andia, warga seiteimpat meingatakan bahwa keigiatan ini tidak 

hanya sampai di situ saja, meilainkan seiteilah padi beirsih dan ditumpukkan di 

sawah dan siap untuk dijeimur. Peinjeimuran padi biasanya dilakukan sampai 

beitul-beitul keiring dan tidak meingandung air lagi di dalamnya, gunanya untuk 

leibih tahan lama dalam peinyimpanan. Padi yang sudah keiring keimudian di 

timbang seimua hasinya dan barulah dikeiluarkan untuk peimbagian zakat. 

Peimbagian zakat teirgantung pada hasil panein yang ada. Jika hasil panein di atas 

rata-rata maka zakatpun akan leibih dari takaran biasanya. Pada peimbagian zakat 

ini diseirahkan langsung keipada Teiungku Imum Gampong. Beiliaulah yang akan 

meingurus seigala peimbagiannya. Peimbagian ini biasanya dilakukan di meiunasah 

di mana nanti orang yang dipanggilkan namanya akan datang dan meimbawa 

karung untuk meingambil zakat yang diseirahkan.
54

 Peimbagian zakat biasanya 

seisuai deingan yang teilah di teitapkan dalam syariat, seisuai deingan kita keitahui 

yakni ada 8 golongan yang beirhak yaitu, fakir, miskin, amil zakat, muallaf, 

hamba sahaya, orang yang beirhutang, fisabilillah, ibnu sabil.
55

 

Ada opini lain me ingeinai ini yang tak kalah meinarik yaitu meinurut  ibu 

Afriyanti yang saat ini beikeirja seibagai karyawan swasta bahwasanya seipeirti kita 
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keitahui budaya ini sudah dilakukan seijak dahulu seicara turun teimurun seihingga 

keibeiradaannya teitap ada kei masa kini, dahulunya masyarakat sangat beirpeingaruh 

pada meiuseiuraya beirtani tapi seibaliknya seikarang meiuseiuraya dalam beirtani ini 

sudah hilang beigitu saja tanpa ada pihak yang akan meimbangun budaya 

meiuseiuraya ini keimbali khususnya di Deisa Reiuseib Keicamatan Trieinggadeing 

Kabupatein Pidiei Jaya. Keirja sama seipeirti meiuseiuraya padahal meirupakan beintuk 

nyata dari sisteim sosial yang teirdapat dalam keihidupan masyarakat Aceih.
56

  

Modeil keirjasama meiuseiuraya ini akan meimudar dan hilang apabila rasa 

keirja sama sudah mulai meinurun dan seitiap peikeirjaan tidak lagi dilakukan seicara 

sukareila, meilainkan meingharapkan mateiri dan uang seibagai beintuk peingganti 

dari jeirih payah yang te ilah dikorbankan. Maka dari itu deingan meimudarnya sifat 

keirja sama teirseibut (jasa) yang di mana orang seilalu me impeirhitungkan deingan 

balasan mateiri dan uang maka keibeirsamaan atau saling beirbalas budi dalam 

masyarakat seimakin lama seimakin meingghilang.    

Seidangkan me ingeinai hilangnya budaya meiuseiuraya di de isa Reiuseib 

seipeirti wawancara peinulis deingan bapak Wahyumuddin, yaitu warga deisa 

Re iuseib me ingatakan bahwa ada beibeirapa faktor-faktor lainnya yang 

meinyeibabkan seibuah keigiatan meiuseiuraya (gotong royong) jarang dilakukan 

(meinghilang) diakibatkan oleih adanya peirubahan sosial dalam masyarakat. 

Peirubahan sosial juga teirjadi tidak luput dari inteiraksi sosial. Faktor lainnya 

yang dapat me irubah masyarakat untuk meininggalkan budaya meiuseiuraya 

beirtani diseibabkan oleih faktor-faktor beirikut: Rasa tidak puas teirhadapa situasi 
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yang ada. Timbulnya keiiginan untuk meingadakan suatu peirbaikan dalam seibuah 

deisa.
57

 Seidangkan meinurut Afriyanti beiliau meingatakan bahwa me irasa ada 

keikurangan dalam keibudayaan seindiri, seihingga meineirima akan datanya 

peirubahan. Adanya usaha masyarakat untuk meinyeisuaikan diri deingan 

keipeirluan, keiadaan dan yang muncul seijalan deingan peirtumbuhan masyarakat. 

Banyaknya keisulitan yang dihadapi yang me imungkinkan masyarakat beirusha 

untuk dapat meingatasinya. Sikap teirbuka dari masyarakat teirhadap hal-hal yang 

baru, baik yang datang dari dalam maupun dari luar masyarakat teirseibut.
58

 Dari 

peinjeilasan Wahyumuddin beiliau juga meingatakan bahwa seilain itu peirubahan 

yang bisa kita lihat deingan jeilas seicara langsung yaitu kareina meinyeisuaikan diri 

teirhadap keimajuan yang teirjadi.
59

 

Dalam pandangan Soeikanto meinyeibutkan bahwa ada peirubahan sosial 

dapat diseibabkan oleih faktor dari dalam dan faktor dari luar masyarakat. Faktor 

peinyeibab peirubahan sosial yang beirasal dari dalam masyarakat antara lain.
60

 

          a. Beirtambah dan beirkurangnya peinduduk 

Peirubahan komposisi peinduduk pada suatu wilayah akan 

meimpeingaruhi pula teirhadap kondisi keihidupan masyarakat yang ada di 

dalam nya. Meinurut Nanang Martono peirtambahan jumlah peinduduk akan 

meinyeibabkan peirubahan jumlah dan peirseibaran wilayah peimukiman. Hal 

ini akan meimpeingaruhi teirhadap peinggunaan lahan. Lahan yang pada saat 
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jumlah peinduduk masih seidikit digunkan untuk peirtanian dapat beirubah 

meinjadi peirindustrian seibagai akibat dari peineimuan keibtuhan manusia 

yang me ileibihi kapasitasnya. Industri ini akan meinyeirap teinaga keirja yang 

seimula me imiliki peikeirjaan seibagai pe itani dan buruh tani meinjadi buruh 

industri. Deingan adanya peirubahan lahan peirtanian meinjadi lahan indusrti 

meinjadikan peirmasalahan teirseindiri bagi seikitarnya. Meireika harus harus 

meimutar otak kareina kondisi lingkungannya sudah meingalami 

peirubahan.
61

 

b. Peineimuan baru  

Peineimuan-peineimuan baru yang dimaksud ialah teintang peineimuan 

baru unsur keibudayaan yang baru, baik beirupa alat, ataupun gagasan yang 

teilah diciptakan oleih seiseiorang individu. Prosseis peineimuan, 

peingeimbangan dan peirseibaran dari unsur keibudayaan yang baru dan 

dipeilajari pada akhirnya dipakai dalam masyarakat.
62

 

c. Peirubahan sikap hidup  

Peirubahan sikap hidup yang keimudian dapat meimeingaruhi sikap 

dan peirilaku seiseiorang untuk beirubah.
63

 Teirkait peirubahan sikap hidup 

dalam budaya meiuseiuraya di deisa Reiuseib seipeirti yang diungkapkan ole ih 

narasumbeir teintang apa saja yang beirubah seikarang. Teirdapat peirubahan 
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sikap hidup dalam budaya meiuseiuraya di deisa Reiuseib seipeirti yang di 

ungkapkan oleih Teiuku Muhammad Usman bahwa “hudeip awai ngein 

jinoei hana sama, lei that ka peirubahan yang keimudian meirubah 

geiutanyoei untuk ta ikoeit keimajuan  jameiun nyoei”.
64

 Dalam hal ini Teiuku 

Muhammad Usman meinjeilaskan bahwa dimana kita seikarang sudah 

meilakukan peirubahan cara beirfikir yang keimudian meinghantarkan 

masyarakat keipada peirubahan keigiatan. Seipeirti dalam proseis panein padi 

yang dulu masi sangat manual seihingga peilaksanaanya lama dan seikarang 

meinggunakan meisin peirontok padi, meisin ini dapat meinye ileisaikan 

peikeirjaan meimanein dalam jangka waktu yang sangat singkat hanya 

meimbutuhkan 1-2 jam peingeirjaanya.
65

 

4.3. Cara Mempertahankan Budaya Meuseuraya Bertani 

 

Dalam keihidupan beirmasyarakat budaya yang sangat mudah untuk kita 

jumpai ialah budaya meiuseiuraya, budaya ini mulai adanya peirubahan-peirubahan, 

baik peirubahan keigiatan maupun peirubahan keiadaan. Peirubahan yang seimakin 

teirlihat, dan mulai meilupakan budaya lokal. Seibagaimana dike itahui bahwa sudah 

sangat banyak budaya se iteimpat yang teilah beircampur baur deingan budaya asing, 

di antara keiduanya tidak ada lagi jurang peimisah, me ilainkan te ilah meinyatu seipeirti 

dua sisi mata uang yang sama. Saat ini budaya meiuseiuraya seibagai suatu sikap 

tolong-meinolong mulai meimudar, masyarakat ceindeirung beirsifat individualis, 

meimeintingkan diri seindiri. Harapan seimua pihak agar seimangat meiuseiuraya yang 
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seimakin lama seimakin meimudar seiiring deingan keimajuan dalam dunia digital, 

bahkan meinghilangkan anggapan yang meinyatakan bahwa peirilaku meiuseiuraya 

itu tidak peinting.
66

 

Di masa seikarang ini, jarang diteimui masyarakat yang masih meilakukan 

gotong-royong beirsama. Paling waktu hari-hari teirteintu saja, saat peinyambutan 

maulid Nabi, di mana masyarakat masih meilakukan gotong-royong untuk 

meimeibeirsihkan deisa, teimpat beiribadah dan teimpat teirteintu lainnya.
67

 Namun 

tidak sama halnya deingan meiusueiraya dalam peirtanian, meiuseiuraya ini sudah 

pudar beigitu saja dan mulai dilupakan oleih masyarakat.  

Meinurut Seikdeis deisa Reiuseib, dalam hal meimpeirtahankan budaya 

meiuseiuraya ada beibeirapa cara yang harus dilakukan oleih tokoh deisa dan juga 

masyarakat seiteimpat, di antaranya: seperti membeli alat gotong-royong oleh desa 

yang dapat digunakan untuk masyarakat itu sendiri, dengan demikian masyarakat 

dapat berkerja dan menghasilkan upah untuk masyarakat sendiri, dan hasilnya 

akan berputar dalam desa tersebut. Meiminimalisir meisin yang masuk dalam deisa 

Reiuseib, dengan demikian baik masyarakat dan tokoh desa dapat mengatur 

kegiatan yang dilakukan dan banyaknya mesin yang dimasukkan dalam desa 

tersebut, atau meilakukan peinolakan teirhadap masuknya meisin seibagai alat bantu 

teirseileisainya keigiatan beirtani, deingan tidak meineirima masukknya meisin yaitu 

alat meimbantu ceipat teirseileisainya keigiatan peirtanian, maka deingan deimikian 

beibeirapa keigiatan meiuseiuraya  yang dilakukan pada masa dulupun tidak akan 
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pudar dan hilang beigitu saja.
68

 Cara beirikutnya yang dapat dilakukan untuk 

meimeipeirtahankan budaya meiuseiuraya deingan meineirima meisin dalam kondisi 

teirteintu saja, misalnya jauh dari peimukiman masyarakat. Hal lain yang teirjadi 

ialah keitika para tokoh deisa ataupun masyarakat ingin meimbuat deisa leibih 

makmur kareina deingan cara kita meineirima masuknya meisin dalam masyarakat, 

maka akan meimpeirseimpit peinghasilan yang didapati oleih masyarakat teirseibut, 

meingapa beigitu, di saat meisin sudah beikeirja maka upahnya atau  peimbayarannya 

akan kita beirikan keipada peimilik meisin seidangkan masyarakat seindiri tidak 

meindapatkan apa-apa.  

Deingan deimikian, tanpa disadari masyarakat seicara tidak langsung teilah 

meimpeirkaya orang yang sudah kaya, kareina pada dasarnya hanya orang kaya 

yang mampu meimbeili meisin panein padi. Teitapi sangat disayangkan juga keitika 

masyarakat seindiri harus hidup teirus dalam keimiskinan, kareina peiluang untuk 

meireika meincari atau meindapatkan reizeiki sudah ditutup deingan hadirnya teinaga 

meisin.
69

 Deingan kondisi ini masyarakat hanya bisa meingikuti situasi yang teirjadi 

dan tidak seidikit pula masyarakat yang beiralih meincari reizeiki deingan cara lain.
70

 

Teirkait deingan hal ini meinurut salah satu warga masyarakat dari deisa 

Reiuseib Ti Bareing Syah meingatakan bahwa jika tidak diteirima masuknya meisin 

yang digunakan untuk meimbantu meilakukan peikeirjaan sawah, maka masyarakat 

masih meilakukan aktifitas meiuseiuraya, meilakukannya deingan beirsama-sama dan 
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pada akhirnya akan dibeiri hasil untuk masyarakat itu seindiri yang meilakukan 

meiuseiuraya.
71

 Adanya keitua adat dalam suatu deisa juga meirupakan cara yang 

bisa dijadikan untuk meimpeirtahankan budaya meiuseiuraya, deingan adanya keitua 

adat masyarakat akan ikut teirarah dan masih meilakukan keigiatan-keigiatan dalam 

budaya meiuseiuraya. Dalam konteiks ini, seipeirti kita keitahui dalam deisa Reiuseib 

tidak adanya keitua adat, dan ini teintu sangat beirpeingaruh dalam meimpeiragakan 

seibuah adat istiadat yang teilah dilakukan seicara turun teimurun.  

Keimudian ia meinambahkan pula bahwa modeirnisasi te ilah banyak 

meimbeirikan peingaruh  teirhadap keihidupan  sosial,  keibudayaan,  dan  gaya 

hidup  masyarakat. Teiknologi yang seimakin canggih meimbuat nilai-nilai 

keibudayaan dan sosial meiluntur atau sudah jarang dite imui kareina tidak ada yang 

meingeimbangkan budaya teirseibut yaitu gotong-royong (meiuseiuraya).  

                                                           

 71 Hasil Wawancara dengan Ti Bareng Sya, pada Tanggal  26 Oktober 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

  

Budaya meiuseiuraya Beirtani adalah keigiatan sosial untuk meimbantu orang 

lain yang seidang meilakukan peikeirjaan teirteintu. Peineikanan pada gotong royong 

(meiuseiuraya) leibih pada keiikhlasan tanpa meingharapakan upah atau ganjaran 

hadiah, seilain adanya suatu keipuasan batin dalam keihidupan  beirsama dan  

adanya pahala  dari  Allah  SWT. Dalam budaya meiuseiuraya teirdapat tiga tokoh 

peirgeirakan meiuseiuraya di Aceih, yaitu: peirtama   Habib Samalanga, beirdasarkan 

cacatan Kristian Snouck Hurgronjei diseibutkan bahwa dipantai Timur Aceih ada 

seiorang ulama Aceih beirnama Habib Samalanga. Meinurutnya, beiliau meirupakan 

seiorang ulama reiformis yang paling beirhasil di Ace ih pada abad kei 19. Beiliau 

leibih meineikankan keipada orang Aceih teintang keiutamaan shalat dan meingaitkan 

ibadah deingan peikeirjaan-peikeirjaan untuk keipeintingan umum atau masyarakat. 

Seikarang ini budaya meiuseiuraya dalam beirtani sangatlah jauh beirbeida 

deingan budaya beirtani pada masa dulu, dulu budaya ini sangat keintal dan 

beirpeingaruh bagi masyarakat, seikarang banyak keigiatan dari budaya 

meiuseiuraya beirtani yang sudah tidak dilakukan lagi dan hilang beigitu saja. Ada 

beibe irapa keigiatan dalam budaya beirtani yang tidak dilakukan lagi dan hilang 

beigitu saja seipe irti ke igiatan khanduri kandang (khanduri trein u blang), khanduri 

ke iubeiu, me imbe irsihkan lueing (saluran air), khanduri weit ibuei. Namun  di masa 

seikarang ini jarang bahkan tidak ada lagi masyarakat yang masih me ilakukan 

keigiatan meiuseiuraya beirtani ini. Seijalan deingan beirkeimbangnya zaman yang 
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seimakin maju seihinnga meimbawa masyarakat keipada peirubahan dan 

me ininggalkan budaya yang sudah ada seijak neineik moyang. Faktor lainnya yang 

dapat me irubah masyarakat untuk meininggalkan budaya meiuseiuraya beirtani 

diseibabkan oleih, rasa tidak puas teirhadapa situasi yang ada. Timbulnya keiiginan 

untuk meingadakan suatu peirbaikan dalam seibuah deisa. Meirasa ada keikurangan 

deingan keibudayaan seindiri seihingga meineirima akan datangnya peirubahan, 

banyaknya keisulitan yang dihadapi seihingga masyarakat beirusaha untuk dapat 

meingatasinya, adanya usaha masyarakat untuk meinyeisuaikan diri deingan 

keipeirluan, dan peirubahan sikap hidup atau yang sangat teirlihat deingan jeilas 

seicara langsung yaitu kareina meinye isuaikan diri teirhadap keimajuan yang teirjadi.  

Dalam keimajuan yang teirjadi baik teiknologi, maupun sikap hidup banyak 

keibudayaan dan sosial yang meiluntur atau sudah jarang diteimui, ada beibeirapa 

cara yang harus dilakukan untuk meimpeirtahankan budaya meiuseiuraya beirtani di 

antaranya, meilakukan peinolakan teirhadap masuknya meisin seibagai alat bantu 

teirseileisainya keigiatan beirtani, deingan tidak meineirima masukknya meisin yaitu 

alat meimbantu ceipat teirseileisainya keigiatan peirtanian, maka deingan deimikian 

beibeirapa keigiatan meiuseiuraya  yang dilakukan pada masa dulupun tidak akan 

pudar dan hilang beigitu saja. Adanya keitua adat dalam suatu deisa juga 

meirupakan cara yang bisa dijadikan untuk meimpeirtahankan budaya meiuseiuraya, 

deingan adanya keitua adat masyarakat akan ikut teirarah, kareina keitua adat sangat 

beirpeingaruh dalam meilakukan seibuah keibudayaan, deingan deimikian maka 

keigiatan-keigiatan dalam budaya meiuseiuraya masih dilakukan.  
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5.2. Saran 

 

Dari hasil peineilitian yang teilah dibahas pada bab seibeilumnya, peinulis 

meinyadari bahwa hasil peineilitian ini beilumlah maksimal. Peinulis meingharapkan, 

adanya upan balik atau masukan dari pihak akadeimik, mahasiswa, peimbaca, dan 

masyarakat, seirta pasal-pasal yang teirhormat lainnya, peinulis meinyarankan. 

1. Pihak akadeimik  

 Untuk meincapai tujuan peindidikan yang meinghasilkan karya 

akadeimik yang beimanfaat bagi peiningkatan kualitas hidup masyarakat, 

sisarankan agar akadeimik Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda 

Aceih dapat meimbeirikan sumbeir reifeireinsi atau buku yang beirhubungan 

deingan budaya meiuseiuraya beirtani. 

2. Para Peineiliti  

 Untuk meinghasilkan peineimuan peineilitian yang leibih baik dan 

leibih meinyeiluru, peineiliti seilanjutnya didorong untuk meilanjutkan 

peineilitian ini dan diharapkan dapat meincari leibih banyak sumbeir dan 

reifeireinsi yang beirkaitan deingan infratruktur peindidikan dan proseis 

peimbeilajaran. 

3. Saran Bagi Peimeirintah  

 Untuk peimeirintah peinulis meinyarankan agar leibih meimpeirhatikan 

budaya yang teilah ada, khususnya teirkait deingan budaya meiuseiuraya, agar 

budaya lokal masih bisa dijumpai keimbali dan tidak dilupakan beigitu saja. 

4. Saran Bagi Masyarakat  
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 Diharapkan agar masyarakat dapat teirlibat dalam proseis 

peimbuatan program-program yang di seileinggarakan oleih peimeirintah deisa 

agar masyarakat dapat meinyampaikan aspirasi teirkait budaya meiuseiuraya 

yang sudah meimudar di deisa Reiuseib. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana seijarah meiuseiuraya diilakukan pada zaman dulu hingga seikarang? 

Beirikut peirtanyaanya: 

1. Apa bapak/ibu mengetahui  me ingeinai asal usul meiuseiuraya? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui kapan pe irtama kali meiuseiuraya ada? 

3. Meinurut bapak/ibu siapakah tokoh yang beirpeiran peinting dalam 

me imbangun meiuseiuraya di Aceih? 

4. Meinurut bapak/ibu apakah budaya meiuseiuraya beirtani dulu deingan 

seikarang masi sama? 

5. Meinurut bapak/ibu apakah deingan budaya meiuseiuraya dapat me inyambung 

tali silaturrahmi? 

 

2. Meingapa budaya meiuseiuraya beirtani di masa seikarang seimakin me imudar? 

Beirikut peirtanyaanya: 

1. Meinurut bapak/ibu apa yang me inye ibabkan pudarnya budaya me iuseiuraya 

di deisa Reiuseib? 

2. Meinurut bapak/ibu keigiatan apa saja yang masih dilakukan dalam budaya 

meiuseiuraya hingga saat ini? 

3. Meinurut bapak/ibu keitahui ada beirapa keigiatan keinduri dalam budaya 

meiuseiuraya beirtani? 

4. Apa yang bapak/ibu keitahui teintang kanduri keiubeiu? 

5. Apa yang dilakukan masyarakat seiteilah kanduri keiubeiu? 



 

 

 

3. Bagaimana cara me impe irtahankan budaya me iuseiuraya? 

Beirikut peirtanyaanya: 

1. Meinurut bapak/ibu bagaimana baiknya cara yang kita lakukan untuk 

me impe irtahankan meiuseiuraya? 

2. munurut bapak/ibu apakah deingan adanya ke itua adat dapat me imbangun 

keimbali budaya meiuseiuraya beirtani? 

3. Meinurut bapak/ibu apakah peirkeimbangan teiknologi dapat me impe ingaruhi 

pudarnya meiuseiuraya beirtani? 

4. apa yang bapak/ibu keitahui teirkait hilangnya budaya meiuseiuraya? 

5. meinurut bapak/ibu me ingapa kita harus me impe irtahankan budaya 

meiuseiuraya? 
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